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Laporan Kinerja ini dibuat sebagai wujud pertanggung-jawaban 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi berdasarkan Instruksi Presiden 
Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 8 Tahun 2006 
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja serta peraturan MENPAN 
No.29 tahun 2010 tentang pedoman penyusunan Penetapan Kinerja 





dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Berdasarkan 
Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP), penyusunan LAKIN dilakukan melalui 
proses penyusunan Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Penetapan 
Kinerja (PK) dan Pengukuran Kinerja. Pusat Teknologi Satelit (Pusteksat) adalah unit teknis 
yang melaksanakan Tugas sebagai pusat penelitian, pengembangan, perekayasaan dan 
pemanfaatan, serta penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi satelit sesuai dengan 
yang diamanahkan dalam Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
(LAPAN) Nomor 8 tahun 2015tentang Organisasi dan Tata kerja Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional. LAKIN ini berisi pencapaian program tahun 2016 dan hasil analisis atas 
keberhasilan maupun hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program yang telah 
ditetapkan Pusat Teknologi Satelit pada awal tahun 2016 juga merupakan laporan evaluasi 
pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perencanaan Strategis 
LAPAN 2015-2019. 

Program utama Pusteksat adalah Melaksanakan penelitian dan pengembangan teknologi 
satelit dan pemanfaatannya yang terinci dalam dua sasaran strategis yaitu, Meningkatnya 
penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang Teknologi satelit yang maju serta Meningkatnya 
layanan data dan informasi dibidang teknologi satelit yang prima:Laporan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang jelas tentang pelaksanaan program pengembangan teknologi 


satelit yang dilaksanakan Pusat Teknologi Satelit tahun 2016 sebagai upaya mencapai sasaran 
strategis 2015-2019. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 


Akuntabilitas adalah kewajiban untuk menjawab (obligation to answer) dan 
menerangkan kinerja dan tindakan seseorang atau badan hukum atau pimpinan kolektif 
suatu organisasi kepada pihak-pihak yang memiliki hak untuk meminta 
pertanggungjawaban atau keterangan. Akuntabilitas kinerja ditentukan berdasarkan 
penetapan indikator, yang meliputi indikator masukan (inputs), proses (process), 
keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits) dan dampak (impacts). 

Laporan akuntabilitas kinerja ini dipakai sebagai bahan evaluasi dalam rangka 
meningkatkan kinerja Pusat Teknologi Satelit di masa yang akan datang. 
Implementasinya diwujudkan dalam bentuk peningkatan produktivitas, efisiensi, dan 
akuntabilitas. Selain itu, laporan ini juga dijadikan acuan untuk menyempurnakan 
kebijakan-kebijakan yang akan diambil. Dengan sumber daya manusia serta aset yang 
dimiliki, pada tahun 2016 Pusat Teknologi Satelit telah menetapkan sasaran yang 
hendak dicapai sesuai tujuan utama kegiatan penelitian yang sudah digariskan dalam 


rencana strategis 2015-2019 yaitu: 


1) Terwujudnya sumber daya litbang satelit yang berkualitas dengan produk publikasi 
dan paten yang unggul, 

2) Terlaksananya kemitraan internasional yang saling menguntungkan: 

3) Terwujudnya sistem layanan data dan informasi hasil litbangyasa dan akuisisi satelit 
LAPAN yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat pengguna: 

4) Terlaksananya kepatuhan akan standar dan prosedur penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi satelit, 

5) Terwujudnya pembangunan, peluncuran dan pengoperasian satelit LAPAN yang 


bermanfaat, aman dan selamat. 
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Adapun sasaran strategis yang ingin dicapai dilakukan dengan melaksanakan 


kegiatan litbangyasa satelit dan ruas bumi yang meliputi: 


1 Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit 
Yang Maju. Dimana kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Maintenance sistem satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari yang telah diluncurkan 
pada tahun 2015 dan pemanfaatan data yang diperoleh seperti data AIS oleh 
AL dan PT. Ananta Gemilang serta APRS dan Voice Repeater oleh Orari: 

b) Assembly, Integration and Test (AIT), peluncuran, Launch and Early Orbit 
Phase (LEOP), In Orbit Test IOT) satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB:, 

c) Kemampuan akuisisi data misi dan keandalan sistem ITC untuk kendali 
satelit serta analisis data ITC dalam menjaga dan memelihara kesehatan 
satelit LAPAN baik satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari maupun satelit LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB di Orbit menggunakan jaringan stasiun bumi di Rancabungur, 
Rumpin dan Biak, 

0d) Melakukan kerjasama riset bidang teknologi satelit dengan lembaga 
pendidikan, lembaga riset dalam negeri serta lembaga riset luar negeri: 

e) Training, Degree by research, dan diklat teknis di dalam dan Luar Negeri: 

) Penerbitan Karya Tulis Ilmiah (KTI) di bidang satelit yang terakreditasi 
(nasional) maupun terindeks (internasional): 

9g) Pengembangan prototipe teknologi satelit sebagai wujud kemandirian 
teknologi satelit di Indonesia dan prototipe yang dapat dimanfaatkan oleh 


pengguna dan mengusulkannya sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 


2 Meningkatnya layanan data dan informasi dibidang teknologi satelit yang 
prima. Dimana kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan fasilitas Test, Lab. Struktur (Bengkel), Lab. Optik, Clean 
Room dan Stasiun bumi, 
2) Melaksanakan kerjasama teknis dalam pemanfaatan hasil riset teknologi 


satelit dengan lembaga terkait: 
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3) Melaksanakan kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis seperti Bimtek, 
seminar nasional dan Internasional serta workshop: 

4) Melaksanakan kegiatan pembimbingan Praktek Kerja bagi mahasiswa, 
peneliti dan perekayasa dari universitas dan Instansi terkait serta pengenalan 


teknologi satelit kepada masyarakat, lembaga pendidikan dan lembaga riset. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang 


Indonesia sebagai negara kepulauan sekaligus negara maritim sangat 
memerlukan peran teknologi kedirgantaraan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemanfaatan teknologi 
kedirgantaraan ini dapat membantu menyelesaikan berbagai persoalan di sektor 
pembangunan seperti pertanian, perhubungan, kelautan, pemetaan, kebencanaan, 
kesehatan, pertahanan keamanan dan perlindungan kepentingan nasional serta 
lingkungan hidup (pemantauan perubahan ekosistem, pencemaran, kekeringan, 
pengolahan sumber daya dan lain-lain). 


Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah Instansi 
pemerintah non Kementerian, yang mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai 
instansi pembina utama dalam menyelenggarakan pembangunan kedirgantaraan 
nasional di Indonesia. Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut, LAPAN 
diharapkan dapat dan mampu memberikan konstribusi positif pada pencapaian 
sasaran pembangunan nasional di berbagai sektor pembangunan tersebut. 

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2013 pasal 
30 tentang keantariksaan dengan paragraf penguasaan teknologi satelit maka 
kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi satelit merupakan bagian penting 
dari kegiatan keantariksaan di LAPAN. Lembaga dalam melakukan penguasaan 
dan pengembangan teknologi satelit wajib menyusun antara lain: 


1. Program pengembangan satelit nasional: 
2. Membuat perancangan dan prototipe satelit: 
3. Melaksanakan pengujian satelit: 


4. Membangun dan mengoperasikan stasiun bumi untuk telemetri, penjejakan, dan 
komando jarak jauh: 


5. Melaksanakan peluncuran satelit dengan kemampuan sendiri dan / atau melalui 
kerja sama. 
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Memperhatikan Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, khususnya yang terkait dengan 
Kedeputian Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa, dijabarkan lebih lanjut 
melalui Peraturan Kepala LAPAN nomor 8 tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, Pusat Teknologi Satelit 
mempunyai tugas melaksanakan penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan, serta penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi satelit. 


Dalam melaksanakan tugas tersebut, Pusat Teknologi Satelit 
menyelenggarakan fungsi : 
a) Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang 
teknologi satelit: 
b) Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi satelit: 
C) Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi satelit: 
d) Perencanaan, pembangunan, dan pengoperasian stasiun bumi 
pengendali satelit: 
e) Pengembangan kemampuan peluncuran satelit nasional termasuk 
koordinasi jaringan satelitnya, 
f) Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan di bidang teknologi satelit: 
9g) Pengolahan data penginderaan jauh satelit LAPAN: 
hh Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi satelit: 
) Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi satelit: 
j): Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, 
pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi satelit: 
k) Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi satelit: 
) Pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi satelit, dan 
m) Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik 
Negara, pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan 
tata usaha pusat. 
Dalam Renstra LAPAN 2015-2019 tergambar keinginan yang kuat untuk 
mampu membangun kemandirian di bidang teknologi satelit, untuk dapat 
meningkatkan pemanfaatan yang seluas-luasnya bagi pembangunan nasional 
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bidang pertahanan keamanan, ekonomi dan lingkungan hidup dan memberikan 
gambaran kesiapan LAPAN dalam memberikan pelayanan kepada stakeholder, 


pengguna dari berbagai institusi pemerintah, swasta, dunia usaha dan masyarakat. 


Seperti diketahui Pusat Teknologi Satelit LAPAN bekerjasama dengan TU- 
Berlin telah berhasil membangun satelit mikro bernama LAPAN-A1/LAPAN- 
TUBSAT pada tahun 2005. Satelit tersebut telah mengorbit di ruang angkasa sekitar 
10 tahun. Kemudian dilanjutkan dengan pembangunan satelit LAPAN-A2/LAPAN- 
Orari yang telah diluncurkan pada tahun 2015. Kemampunan Pusteksat dalam 
pengembangan satelit terus meningkat dengan diluncurkan Satelit LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB pada tahun 2016. Sejalan dengan hal tersebut keberhasilan dan 
capaian yang diraih Pusteksat dalam mengembangkan Satelit LAPAN-A1/LAPAN- 
TUBSAT, LAPAN-A2/LAPAN-Orari, dan LAPAN-A3/LAPAN-IPB akan menjadi tolok 
ukur keberhasilan LAPAN dalam pengembangan dan penguasaan teknologi satelit 
yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat, bangsa dan Negara. Gambar 1.1 
memperlihatkan Road Map Satelit LAPAN. 


YAN NY 2013 20ib 2019 YA 1YA 2023-2023 


- 


at 


an aa 
| " “SN 2 | 
PN N | | | Sa Microsatellite 
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sa PAN YAAA Beta 
TA 


m——h 
LAPAN-TUBSAT LAPAN-ORARI LAPAN-IPB LAPAN-A4 LAPAN-A5 
97 kg, Videocam Ta kg, AIS, APRS, 115 ka. AIS, NIS, Multispectral - SAR, AIS 
(Made in Germany) | Digicam Multispectral Imager | Imager, Science (Made in Indonesia): Uperational Small Satellite 
(Made in Indonesia) | (Made in Indonesia) ' (Made in Indonesia| 





Gambar 1.1 Roadmap Pengembangan Satelit LAPAN (Versi Revisi) 


Pusteksat juga mengembangkan komponen satelit untuk meningkatkan 
kemandirian dalam penguasaan teknologi satelit sehingga secara perlahan nantinya 


akan mengurangi ketergantungan teknologi dan komponen satelit dari negara lain. 
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Dengan memperhatikan rambu-rambu tugas pokok Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa yang kemudian dijabarkan lebih rinci ke dalam tugas 
dan fungsi dari pusat-pusat penelitian maka disusunlah Sasaran Strategis Pusat 
Teknologi Satelit untuk pelaksanaan program tahun 2016, yang dapat 
dikelompokkan menjadi : 

1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang Teknologi satelit 
yang maju: 


2) Meningkatnya layanan data dan informasi dibidang teknologi satelit yang prima. 


Pada tahun 2016 Pusteksat melaksanakan program pengembangan 
teknologi satelit, pemeliharaan hingga persiapan peluncuran satelit LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB kemudian dilanjutkan dengan LEOP, IOT dan pemanfaatan data 
satelit bagi pengguna. Selain itu juga melaksanakan penyelesaian penentuan misi 
dan disain satelit LAPAN A4 serta pengoperasian satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 
dan satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB. Berbasiskan keahlian dan keterampilan pada 
operasi pengendalian sistem satelit LAPAN-TUBSAT dan LAPAN-A2/LAPAN-Orari 
maka kesiapan pembangunan dan peluncuran satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB terus 
dilakukan dengan terencana. Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari dan LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB yang dibangun tersebut memiliki keunggulan baik secara sistem 
maupun misi dibandingkan satelit LAPAN-TUBSAT. Adapun misi yang dibawa oleh 
kedua satelit tersebut adalah: 

1) Satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari membawa misi surveillance dan AIS 
(Automatic Identification System) untuk pengamatan lalu lintas kapal laut di 
wilayah perairan Indonesia serta sistem komunikasi amatir APRS 
(Automatic Packet Relay System) yang dibangun atas dasar kerjasama 
dengan Organisasi Radio Amatir Republik Indonesia (Orari). 

2) Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB membawa misi utama untuk observasi bumi 
menggunakan kamera muttispektral imager scanning 4 kanal dengan 
pengembangan pemanfaatannya dilakukan bekerjasama dengan IPB, 
Bogor. 


Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional nomor 8 tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 


Penerbangan dan Antariksa Nasional, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Satelit 





LAPORAN KINERJA PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 2016 Page 4 


secara hirarki berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Deputi 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. Pada struktur organisasi Pusteksat 
memiliki 3 eselon III (Bagian Administrasi, Bidang Program dan Fasilitas, Bidang 
Diseminasi), 2 eselon IV (Subbagian Keuangan dan Barang Milik Negara, 
Subbagian Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha) dan Kelompok Jabatan 
Fungsional yang secara blok diagram dapat dilihat pada gambar 1.2 





PUSAT 
TEKNOLOGI 





SATELIT 





BAGIAN 
ADMINISTRASI 


BIDANG PROGRAM BIDANG SUBBAGIAN 
DAN FASILITAS DISEMINASI KEUANGAN DAN 
BARANG IILIK 
NEGARA 





SUBBAGIAN 


KELOMPOK SUMBER DAYA 


JABATAN 


MANUSIA DAN 


FUNGSIONAL TATA USAHA 





Gambar 1.2 Struktur Organisasi Pusat Teknologi Satelit 


1.2 Aspek Strategis Organisasi dan Permasalahan Utama (Strategic Issued). 

Isu-isu strategis (strategic issues) yang berkaitan dengan aspek kepentingan 
nasional harus menjadi perhatian Pusteksat sehingga visi Pusat Teknologi Satelit 
dapat tercapai. Aspek-aspek penting tersebut meliputi permasalahan menonjol yang 
dimiliki Pusat Teknologi Satelit, di mana apabila tidak ditindaklanjuti akan dapat 
menghambat pencapaian visi Pusat Teknologi Satelit, dan pada akhirnya juga visi 
LAPAN. 


Ada dua aspek penting yang menjadi perhatian Pusat Teknologi Satelit yaitu: 
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1.21 Penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) teknologi 
satelit yang bertaraf internasional: 


Kegiatan litbangyasa dalam bidang teknologi satelit yang bertaraf 
internasional berimplikasi langsung pada keharusan hadirnya usaha penguasaan 
teknologi satelit baru (emerging technology). Penguasaan state-of-the-art teknologi 
satelit mengharuskan sumber daya litbangyasa yang memilki kemampuan 
eksplorasi sumber pengetahuan yang tangkas dan melakukan eksperimen yang 
terampil. Keberadaan kondisi ini memiliki prasyarat sumber daya manusia dengan 
taraf pendidikan yang tinggi sekaligus kemampuan teknis dan praktis yang handal 
serta fasilitas (peralatan, bahan dan laboratorium) litbangyasa dan anggaran yang 
memadai. 

Tindak lanjut atas permasalahan-permasalahan tersebut kemudian berupa 
pada upaya peningkatan taraf pendidikan sumber daya manusia dan keikutsertaan 
di dalam berbagai pelatihan (training) yang bersifat teknis dan praktis, baik di dalam 
ataupun di luar negeri. Selain itu, upaya memperoleh grant internasional dapat 
dilakukan sesuai arah kebijakan LAPAN pada periode 2015-2019. Selanjutnya, 
kerjasama dengan mitra lembaga litbang dan industri bidang teknologi satelit di luar 
negeri menjadi usaha tindak lanjut atas permasalahan yang ada, di mana kemudian 


berimplikasi pada penyediaan produk teknologi satelit. 


1.2.2 Produk teknologi satelit dan pemanfaatannya untuk solusi 


permasalahan nasional. 


Produk teknologi satelit dibangun melalui kegiatan perakitan (assembly), 
penggabungan (Integration) dan pengujian (test) satelit eksperimen (experimental 
satellite) yang berorientasi pada pembangunan satelit operasional (operational 
satellite). Rancang bangun produk satelit dilakukan dengan paradigma kerjasama 
dengan lembaga litbang dan industri dari negara penyedia satelit (luar negeri) 
sebagai upaya menghadapi permasalahan yang dimiliki oleh Pusat Teknologi 
Satelit. 

Namun demikian, produk teknologi satelit dan pemanfaatannya memiliki 
potensi untuk mendorong pembangunan ekonomi sekaligus pembangunan manusia 
Indonesia. Implikasi tidak langsung pada pembangunan ekonomi dari produk 
teknologi satelit dapat dilihat dari arah pemanfaatannya dalam mitigasi bencana, 
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pengamatan bumi dan pemantauan aktivitas kapal laut. Selain itu, sesuai arah 
kebijakan LAPAN pada periode 2015-2019, rancang bangun produk teknologi satelit 
yang dilakukan oleh Pusat Teknologi Satelit diarahkan untuk mendorong industri 
dalam negeri yang dapat menyediakan komponen dalam rangka pengembangan 
kapasitas litbang teknologi satelit. Kondisi ini pada akhirnya akan meningkatkan 
penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong pembangunan ekonomi yang 
berbasis pengetahuan di mana akan berimplikasi langsung pada pembangunan 
manusia Indonesia. Pada tataran teknis dan praktis, kerjasama dengan perguruan 
tinggi dapat dijalin dalam rangka mendorong lahirnya berbagai start-up business di 
pusat inkubator bisnis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 


Pada prinsipnya, dua aspek tersebut saling terkait dan tidak dapat 
dipisahkan. Permasalahan yang hadir pada keduanya juga pada prinsipnya sama, 
yaitu terkait kapasitas dan kapabilitas litbangyasa (fasilitas, sumber daya manusia 
dan anggaran) satelit yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit maupun industri dalam 
negeri sebagai pendukung penyedia komponen satelit. 


Pusat Teknologi Satelit menggerakan dua aspek penting tersebut melalui dua 
arah kegiatan litbangyasa antara lain: 


1. Desain satelit yang meliputi penguasaan perkembangan teknologi satelit terkini 
(state-of-the-art) dalam rangka pengembangan produk komponen satelit yang 
memiliki kebaruan (novelty): 

2. Perakitan (assembly), penggabungan (integration) dan pengujian (test) produk 
satelit dan pengoperasian / pengendaliannya satelit eksperimental yang 
berorientasi pada pembangunan / penyediaan produk satelit operasional yang 
dapat menjadi solusi permasalahan nasional. 
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1.3 Sumber Daya Manusia 


Sumber daya Manusia Pusat Teknologi Satelit (Pusteksat) secara 
keseluruhan hingga Desember 2016 berjumlah 94 orang, dimana Balai Kendali 
Satelit, Pengamatan Antariksa dan Atmosfer, dan Penginderaan Jauh Biak masih 
ikut mendukung fungsi kerja operasional kegiatan operasi satelit LAPAN dan 
diseminasi hasil Litbangyasa yang dimanfaatkan pengguna. Pada tahun 2016 
sebanyak 2 orang telah menyelesaikan studi S2 dari IPB dan 1 orang S3 dari ITB. 
Status pelaksanaan kegiatan studi SDM Pusteksat di beberapa Universitas (degree 


by research) dan Training Teknis dapat dilihat dalam Tabel 1.1 dan Tabel 1.2. 


Tabel 1.1 Status Pelaksanaan Kegiatan Studi SDM Pusteksat 2016 


2 | Teknologi Komputer Sains - 2 orang selesai, 
1 orang 
diperkirakan 
selesai 2017 


Electronic Engineering - Perkiraan 
University of Surrey selesai 2018 


Ekonomi Managemen - IPB Perkiraan 
selesai 2017 

5 | Ilmu Administrasi - Perkiraan 
Universitas Indonesia selesai 2017 

Teknik Elektro - Universitas S2 1 Perkiraan 
Indonesia selesai 2017 

Teknik Elektro — TU Berlin Perkiraan 
na Ba 2018 


Jumlah 





Sedangkan selama tahun 2016, pengembangan SDM juga dilaksanakan 
melalui training teknis di dalam maupun di luar negeri untuk peningkatan 
kompetensi teknis bidang teknologi satelit dan ruas bumi, sebagaimana 
diperlihatkan dalam Tabel 1.2 
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Tabel 1.2 Status Pelaksanaan Kegiatan Training Teknis SDM Pusteksat 2016 


Pelatihan Rancang Bangun Kantor Pusat 
Prototype Kamera CCD Teknologi Satelit 
KLI8023 LAPAN 

Training Capacity Building for Jerman 17 - 30 November 

a National Spaceborne SAR 2016 

Mission di AIRBUS Defence 

& Space di Jerman 


Training CSSTEAP Bangaluru - India 21 November - 2 


(International Training Desember 2016 
Course on Small Satellite 

Mission In ISRO Satellite 

Center (ISAC 

Study on The Implementation 25 November - 19 
of Earth Observation Payload Desember 2016 
to Microsatellite, Konsorsium 

Ruang Bangun CP-SAR 

untuk Misi Satelit Mikro 


Jumlah 





Secara rinci komposisi SDM di Pusat Teknologi Satelit berdasar tingkat pendidikan, 
tingkat jabatan dan pangkat / golongan dapat dijelaskan sebagai berikut: 


KOMPOSISI SDM PUSTEKSAT TAHUN 2016 
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 


PENDIDIKAN 





Gambar 1.3 Komposisi SDM Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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KOMPOSISI SDM PUSTEKSAT TAHUN 2016 
BERDASARKAN TINGKAT JABATAN 


30 


25 


IM STRUKTURAL 


20 


mM PENELITI 


mM PEREKAYASA 


15 


mM LITKAYASA 


IM PUSTAKAWAN 


10 m ARSIPARIS 
m PENGELOLA 


BARANG/JASA 
mM STAF/FUNGSIONAL 


UMUM 





TINGKAT JABATAN 





Gambar 1.4 Komposisi SDM Berdasarkan Tingkat Jabatan 


KOMPOSISI SDM PUSTEKSAT TAHUN 2016 
BERDASARKAN PANGKAT / GOLONGAN 


69 


M Gol. IV 
M Gol. III 


M Gol.II 


PANGKAT/GOLONGAN 





Gambar 1.5 Komposisi SDM Berdasarkan Pangkat / Golongan 
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1.4 Fasilitas di Pusat Teknologi Satelit 


Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dibidang penelitian dan 
pengembangan satelit, Pusteksat memiliki beberapa fasilitas yang meliputi Gedung 
dan bangunan berupa perkantoran, laboratorium, permesinan fabrikasi (Bengkel), 
peralatan uji dan tempat pengujian. Adapun fasilitas yang dimiliki Pusat Teknologi 
Satelit untuk mendukung program dan kegiatan tahun 2016 sebagai berikut: 


1.41 Tanah dan Bangunan 

Tanah dan bangunan yang dipakai saat ini adalah sepenuhnya milik 
LAPAN dengan luas tanah 11800 M? dan luas bangunan 2173 M? yang terdiri dari 
Gedung kantor, Laboratorium, Bengkel, Stasiun Bumi Kendali dan penerima data 
satelit (Rancabungur dan Rumpin). Fasilitas lainnya adalah stasiun bumi kendali 
dan penerima data satelit di Biak dan KotoTabang. 


1.4.2 Kendaraan Dinas Operasional 
Kendaraan dinas operasional yang digunakan saat ini berjumlah 14 buah 
kendaraan roda-4/6 dan 6 buah kendaraan roda-2 


1.4.3 Fasilitas Litbangyasa 

Sarana penelitian dan pengembangan di bidang satelit mikro dan ruas 
bumi yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit guna mendukung program dan kegiatan 
tahun 2016 sebagai berikut: 


1. Fasilitas Assembly Integration and Test (AIT) satelit kelas mikro hingga 100 kg 
yang meliputi air bearing sistem, vacuum chamber 27/x15x20 cm, 0.01 mbar, 
thermal chamber - 42 s/d 180 deg C, 58x45x75 cm, spectrum analyzer 124 
channel, digital oscilloscope 5 Ghz, clean room class 100.000, soldering 
gualification check. 

2. Laboratorium Design yang meliputi CAM NX 6, altium desainer, satellite toolkit 
(STK), solidedge, sodevisionavr advance version. 

3. Laboratorium Elektronika yang meliputi hand held GPS, spectrum analyzer 100 


KHz - 3000 MHz, pusat archive data, high performance computer, server. 
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4. Bengkel Mekanik yang meliputi CNC milling 102x54x51 cm, Semi automatic milling 
120x25x30 cm. 
5. Laboratorium Komunikasi dan RF yang meliputi S/W Antena Helical, S/W TT&C, 


S/W Dan H/W komunikasi kaket data, antena omni directional, modem cdma, RF sistem, 


, MIL-Lite | Comment (MSI: 





VSWR Meter, alat uji keseimbangan dinamik, optic studio profesional 
development toolkit. 

6. Laboratorium Optik yang meliputi S/W Oslo (Design Optic) S/W ArcGIS for data 
correction, camera Sony DXC-990P, camera kappa, color test target, spectrometer, light 


intensity meter, EMI/field intensity meter. 





Gambar 1.6 Fasilitas Laboratorium Assembly, Integration and Test (AlT). 
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Gambar 1.7 Fasilitas Bengkel Mekanik. 
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BAB II 
RENCANA STRATEGIS 2015-2019 
DAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 


21 Rencana Strategis 2015-2019 

Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil 
yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun 
dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin 
timbul. 

Perencanaan strategis diperlukan untuk menentukan arah yang akan dituju 
dan bagaimana cara mencapainya. Perencanaan strategis juga dijadikan sebagai 
awal dari proses akuntabilitas suatu lembaga kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Oleh karena itu, proses penyusunan perencanaan strategis yang 
wajar dan mendapat kesepakatan dari pihak yang berkepentingan akan menjadi 


penting bagi keberhasilan pelaksanaan visi dan misi. 


21.1. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Sistem Nilai 
2.1.1.1 Visi 


Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, Pusat Teknologi Satelit 
mempunyai visi yang mencerminkan arah dan fokus sasaran yang ingin dicapai 
dengan mempertimbangkan kondisi sekarang dan masa depan yang lebih baik. 


Adapun visi tersebut adalah sebagai berikut : 


"Pusat unggulan teknologi satelit untuk mewujudkan Indonesia maju dan 


mandiri” 


Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Satelit mampu menjadi organisasi 
yang menyelenggerakan kegiatan penelitan dan pengembangan teknologi satelit 
dan penyelenggaraan keantariksaan di tingkat nasional yang bertaraf internasional 
dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan kebutuhan pengguna, 


untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 
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2.1.1.2 Misi 


Misi merupakan pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh Pusteksat 

dalam rangka mewujudkan Visinya, sedangkan misi dari Pusat Teknologi Satelit 

tersebut adalah : 

1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi satelit bertaraf internasional, 

2) Meningkatkan kualitas produk teknologi satelit dalam memecahkan 
permasalahan nasional: 


3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi satelit. 


2.1.1.3 Tujuan 
Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi yang 

secara sungguh-sungguh akan dicapai dalam kurun waktu 1 sampai dengan 5 

tahun. Dengan memperhitungkan / mempertimbangkan segala kemampuan dan 

potensi yang ada sekarang, maka tujuan strategis Pusat Teknologi Satelit sampai 
lima tahun kedepan adalah : 

1) Terwujudnya sumber daya litbang satelit yang berkualitas dengan produk 
publikasi dan paten yang unggul: 

2) Terlaksananya kemitraan internasional yang saling menguntungkan: 

3) Terwujudnya sistem layanan data dan informasi hasil litbangyasa dan akuisisi 
satelit LAPAN yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan 
manfaat bagi masyarakat pengguna, 

4) Terlaksananya kepatuhan akan standar dan prosedur penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi satelit: 

5) Terwujudnya pembangunan, peluncuran dan pengoperasian satelit LAPAN yang 


bermanfaat, aman dan selamat. 


2.1.1.4 Sasaran Strategis 


Selaras dengan sasaran strategis Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa yang dijadikan dasar penyusunan capaian kinerja Pusat Teknologi Satelit 


maka sasasaran strategis Pusteksat adalah sebagai berikut: 
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1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit yang 
maju: 
2) Meningkatnya hasil karya ilmiah Iptek satelit: 
3) Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas Iptek satelit, 
4) Meningkatnya kualitas layanan produk, data dan informasi di bidang teknologi 
satelit: 
Adapun Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah: 
1) Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan, 
2) Jumlah tipe Satelit yang dikembangkan: 


3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit: 


5) Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi: 


) 
) 
) 
4) Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit: 
) 
6) Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit: 
) 


7) Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit. 


Penentuan IKU Pusteksat seperti sudah dijelaskan pada Renstra 2015-2109 juga 
didasarkan pada Peta Strategi Balance Score Cart (BSC). 
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Gambar 2.1 Peta Strategi BSC Level 1 Pusteksat 
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PETA STRATEGI BSC LEVEL 2 PUSTEKSAT 
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Gambar 2.2 Peta Strategi BSC Level 2 Pusteksat 


2.1.1.5 Sistem Nilai 


1) Pembelajar. 


Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal yang 
baru. 


2) Rasional. 


Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah. 


3) Konsisten. 
Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 
menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 

4) Akuntabel. 


Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 


5) Berorientasi kepada layanan publik. 
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Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 
2.1.2. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam 
rangka mencapai tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang bersumber pada Proklamasi Pancasila 
1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 1 Juni 1945 
menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia, sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan 
nasional dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan 
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum: mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini 
dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, 
jangka menengah, maupun tahunan. 

RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema 
“"Memantapkan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan 
pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis sumber daya 
alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta 
kemampuan Iptek”. Arah kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai 
amanat Kementerian / Lembaga melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok 
dan fungsinya. 

Dalam upaya meningkatkan daya saing di pasar internasional, LAPAN 

mengembangkan teknologi satelit nasional yang mencakup 3 (tiga) sasaran utama 

yakni: 

1) Menguasai pembuatan satelit eksperimental kelas mikro (Seri-A): 

2) Menguasai pembangunan satelit operasional kelas mini / small untuk misi 
pemantaun bumi / penginderaan jauh (Series B): dan 


3) Menguasai pembuatan satelit komunikasi (Series C). 


Target yang ingin dicapai untuk RPJMN 2015-2019 adalah penguasai secara penuh 
satelit Series A, dan tahap awal satelit Series-B. Dalam hal ini, pembangunan tidak 


hanya pada aspek ruas antariksa namun juga pada aspek ruas bumi. 





LAPORAN KINERJA PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 2016 Page 18 


- 


Space industry / 
infrastructure 
development Fi 


.... 5 : 
... Operational satellite 
program involving national 


space industries 








2016 


P3 


















2014 / 
, LAPAN-A3/IPB LAPAN-A4 “ "0. 
08.2012 80kg, multispectral 100kg VIS & IR Si "., 
LAPAN-A2/ORARI Imager, AIS : ud "3 


imager, science 


2007 75kg, AIS, APRS, 


Digicam 












& 
/ s 
10.200 LA 
LAPAN-TWBSAT// / pa 
57kg, Videgcame / InaRSSat-1 pi 
LAPAN-A5 Small Clas3, 
100kg, SAR exp Optical agar 


With Chiba Univ Pa 


L» 


2023 Ka 
2 


As as -g 














, # "Small class, 
te Lg 
2 sensin ag Sate! dh Optical imager ate 
N 
Indonesian full scale Remote (Bseries), a.$ 1 Lon W aiaing 
Space program « NN KET NN Us “cat me 

su 
kes 


» 00W ' 
Ba wa en waaan AR Maa 


Gambar 2.1 Roadmap Satelit LAPAN versi Renstra 2015-1019 
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Gambar 2.2 Roadmap Stasiun TT&C dan Penerima Data Satelit LAPAN 
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2.1.3. Arah Kebijakan dan Strategi Pelaksanaan Pusat Teknologi Satelit 
Merujuk pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa yang mengacu pada arah kebijakan dan strategi 
LAPAN, maka arah kebijakan dan strategi pelaksanaan pada Pusat Teknologi 
Satelit adalah menjabarkan lebih lanjut arah kebijakan dan strategi pelaksanaannya 
untuk mencapai Visi Pusat Teknologi Satelit untuk menjadi “Pusat Unggulan 
Teknologi Satelit Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Sehingga 


arah kebijakan dan strategi pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 


KEBIJAKAN PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KAPASITAS IPTEK SATELIT 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi 
a) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi satelit: 
b) Menjalin kerjasama dalam dan luar negeri untuk kelancaran operasi dan 
koordinasi jaringan satelit LAPAN: 
c) Mempersiapkan dan membangun keunggulan bagi pusat unggulan satelit: 
d) Sinergi untuk mewujudkan pembentukan konsorsium satelit nasional: 
e) Mempersiapkan kajian bagi landasan pelaksanaan pembangunan satelit 
observasi bumi operasional nasional: 
f) Membangun satelit observasi bumi operasional melalui konsorsium satelit 
nasional dengan memanfaatkan mitra-mitra internasional: 
g) Membangun jaringan stasiun bumi penjejakan dan kendali serta jaringan 
stasiun bumi penerima data misi satelit LAPAN: 
h) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit 
nasional: 
|) Mempersiapkan alternatif/skenario pengembangan teknologi satelit, dalam 


mengantisipasi ketersediaan anggaran Iptek satelit: 
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Peningkatan kompetensi SDM dalam Perancangan, Pabrikasi satelit berkolaborasi 
Pembangunan dan Pengujian satelit kelas mikro di dalam Negeri, dengan industri dan proses alih 
menuju kepada kesiapan industri Satelit Nasional teknologi 





Gambar 2.3 Strategi pencapaian visi Pusat Teknologi Satelit 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mendukung usulan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang 
dan jasa untuk teknologi sensitif: 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam 
pengaturan di kawasan strategis nasional: 

c) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Komunikasi dan Informasi untuk 
mendorong penataan alokasi frekuensi untuk riset antariksa dalam negeri, 
khususnya terkait dengan teknologi satelit: 

0d) Melakukan koordinasi dengan Operator satelit dan Kementerian terkait dalam 
pembebasan gangguan interferensi terhadap fasilitas IT &C dan penerimaan 
data misi satelit: 

e) Bersinergi dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta bimbingan 
teknis dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas SDM 


satelit. 
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KEBIJAKAN PELAKSANAAN PEMANFAATAN DAN LAYANAN PUBLIK IPTEK 
SATELIT DALAM MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI YANG 


BERKELANJUTAN 
Strategi yang diterapkan adalah: 


1) Peningkatan Kompetensi : 
a) Melanjutkan pengembangan produk teknologi satelit dengan bertransisi dari 
kelas mikro ke kelas mini/small sesuai dengan kebutuhan nasional: 
b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan teknologi satelit yang 
bermanfaat langsung kepada pengguna dan peningkatan kompetensi, 
c) Meningkatkan pemanfaatan satelit orbit polar maupun near ekuatorial untuk 


pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana. 


2) Penguatan Koordinasi : 
a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 


b) Menin ngkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 
Kenali PELAKSANAAN MITIGASI BENCANA ALAM DAN PERUBAHAN 


IKLIM MELALUI IPTEK SATELIT 


Strategi yang diterapkan adalah: 


1) Mengoptimalkan keunggulan komparatif satelit orbit near ekuatorial yang 
melintasi Indonesia hingga 14 kali per hari untuk dukungan mitigasi bencana 
alam melalui pemanfaatan data'fasilitas : 

a. Data video analog maupun digital untuk melengkapi data satelit penginderaan 
jauh: 

b. Data Automatic Identification System yang di akuisisi selama 24 jam penuh 
dengan sabuk t 15 deg disekitar khatulistiwa: 

c. Berkoordinasi dengan organisasi radio amatir Indonesia (ORARI) pemanfaatan 
APRS dan voice repeater dalam menyediakan link komunikasi bagi dukungan 
mitigasi bencana. 
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2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dalam penyediaan data 


satelit LAPAN dengan lembaga nasional dan internasional terkait mitigasi. 


Dalam perkembangan teknologi satelit dan pemanfaatannya, trend 
pembangunan dan penguasaan teknologi satelit dilakukan berdasarkan kepada 
ukuran beratnya (bobot) yang sangat berpengaruh pada misi yang dibawanya dan 


biaya peluncurannya. Hal ini dapat dijelaskan dalam tabel 2.1. 


Tabel 2.1 Tipe Satelit Berdasarkan Ukuran Berat 


Satelit Besar (Large Satellite) 


Fi Satelit Kecil (Small Satellite) 500 — 1000 50 — 100 


saia Satarg Oo an aa 
"5 /suemnanottanosatema | 1:20) os-o2 
De smomPnotpeosmema || co2 


Pola penguasaan teknologi satelit dengan mengembangkan satelit 





berdasarkan bobotnya, yang dimulai dari pengembangan satelit kelas mikro (Micro 
Satellite) menjadi dasar dalam pengembangan teknologi satelit yang dilakukan oleh 
LAPAN. Hal ini, disusun dengan mempertimbangkan kemampuan Anggaran, SDM 
dan fasilitas integrasi Satelit dan Test (Spacecraft Test Facilities). Sehingga 
diharapkan setelah tahun 2018, LAPAN akan mampu meningkatkan kinerjanya 
dalam membangun satelit nasional secara mandiri pada kelas satelit kecil (Small 
Satellite) dengan berat sampai 500 kg. Saat ini sarana dan prasarana Litbang satelit 
LAPAN hanya mampu mengembangkan satelit hingga kelas Mikro dengan berat 
maksimal 150 kg. 

Bila perkembangan teknologi satelit Nasional dibandingkan dengan beberapa 
space agency lainnya, Indonesia termasuk dalam kelompok Negara-negara yang 
telah memiliki program antariksa (space program) diantara beberapa Negara 
berkembang. Perbandingan penguasaan teknologi antariksa atau khususnya 


teknologi satelit dari beberapa Negara dapat dijelaskan seperti dalam Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Perbandingan Penguasaan Teknologi Antariksa Beberapa Negara 


CNSA (1993) 
JAXA (2003) 


ISRO (1969) 





Sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi di Pusteksat, maka perencanaan 
strategisnya dijabarkan dalam bentuk tahapan tahun, mulai dari 2015 sampai 
dengan 2019, karena pengembangan teknologi satelit ini membutuhkan waktu yang 
lama dan bersifat multi tahun. Berdasarkan Renstra 5 tahunan inilah 
pengembangan teknologi satelit di Pusat Teknologi Satelit dilakukan. Perencanaan 


strategis 5 tahun ini dapat dijabarkan dalam Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Perencanaan Strategis Program Pengembangan Teknologi Satelit 
2015-2019 (Revisi Kapusteksat Bulan November Tahun 2016) 





Program: 1) Meningkatnya | IKU-1: 

Pengembangan Penguasaan | Jumlah Tipe satelit yang 

Teknologi aer dimanfaatkan untuk 

aan | ok Lean 

' Teknologi | 

Satelit yang Jumlah Tipe Satelit yang 

Kegiatan: maju: dikembangkan 

Pengembangan IKU-3: 

Teknologi Satelit Jumlah publikasi Nasional 
terakreditasi di bidang 
teknologi satelit 
IKU-4: 

Jumlah publikasi 
Internasional yang 
terindeks di bidang 
teknologi satelit 

IKU-5: 

Jumlah HKI yang diusulkan 
di bidang teknologi satelit 


2) Meningkatnya | IKU-6: 
pelayanan Jumlah instansi pengguna 
data dan yang memanfaatkan 


informasi di 
bidang layanan teknologi satelit 


teknologi IKU-7: 
satelit yang Indeks kepuasan 


masyarakat atas layanan 
ARK nd KElanatakaragn NO. 


satelit 


IKU-1 : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan adalah tipe 


satelit yang digunakan untuk pemantauan. 


IKU-2 : Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan adalah tipe satelit yang 


dikembangkan berdasarkan misinya. 
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IKU 3 : Jumlah publikasi Nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit. 
Publikasi adalah terbitan Karya Tulis Ilmiah yang menyebarkan perkembangan ilmu 
pengetahuan, diterbitkan secara resmi dengan ISSN/ISBN dan disebarluaskan. 
Publikasi nasional terakreditasi adalah terbitan pada jurnal nasional yang 


terakreditasi berdasarkan kriteria LIPI dan/atau DIKTI. 


IKU-4 : Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi 
satelit. Publikasi KTI terkait teknologi satelit. Publikasi internasional adalah 
publikasi yang diterbitkan secara internasional yang menyebarkan perkembangan 
ilmu pengetahuan, diterbitkan secara resmi dengan ISSN/ISBN dan disebarluaskan. 
Publikasi terindeks adalah publikasi yang terdaftar dalam database publikasi 


Internasional. 


IKU-5 : Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit. HKI adalah hak 
ekslusif yang diberikan negara bagi pencipta suatu karya. HKI yang diusulkan 


adalah hak kekayaan intelektual yang terdaftar di kemenkumham. 


IKU-6 : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
satelit. Pengguna adalah masyarakat umum, masyarakat ilmiah, dan pemerintah 
yang memanfaatkan layanan iptek satelit. Layanan teknologi satelit meliputi 


bimbingan teknis, layanan produk teknologi dan pemanfaatan fasilitas. 


IKU-7:Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
satelit. Indeks kepuasan masyarakat adalah nilai hasil survey kepuasan masyarakat 


atas layanan teknologi satelit. 


Dengan target utama berupa penguasaan teknologi dalam pembuatan satelit 
mikro hingga peluncurannya, penguasaan teknologi bus dan muatan satelit serta 
penguasaan teknologi ruas bumi yang mencakup fungsi kendali dan penerima data 
satelit, maka perencanaan startegis Pusteksat tahun 2015-2019 ini mengacu pada 
pencapaian target tersebut. Pencapaian target utama tersebut diikuti juga dengan 
peningkatan kompetensi (skill, knowledge dan Attitude) SDM Pusteksat, 
peningkatan penggunaan kandungan lokal dari sub sistem yang digunakan 


sehingga mampu meningkatkan peran industri Lokal dalam pengembangan satelit di 
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Indonesia, serta sepenuhnya melaksanakan proses integrasi, test dan perakitan 
(assembly) satelit secara mandiri di Indonesia dan penguasaan sistem ruas bumi 
dalam melaksananakan fungsi operasi misi satelit (Mission Operation and Health 
Analisys), operasi TTC dalam mendukung program satelit LAPAN dan pemanfaatan 


data satelit untuk tujuan Riset. 


2.1.4. Referensi Kegiatan Tahun Anggaran 2016 





2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2016 


Secara teknis, pengisian formulir Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dilakukan 


dengan cara memanfaatkan informasi yang telah ada dalam formulir RS (Rencana 
Strategis). Sasaran tahunan yang telah ditetapkan dalam Renstra termasuk 
indikator kinerjanya selanjutnya dituangkan dalam formulir RKT dengan 
memperhatikan periode tahun dimana sasaran tersebut akan dicapai. Demikian juga 
halnya dengan program yang mendukung pencapaian sasaran tersebut. Sedangkan 
target sasaran beserta kegiatan, indikator kinerja kegiatan dan target kegiatan diisi 
kemudian setelah dirumuskan rencana tahun yang bersangkutan. Kolom uraian 
kegiatan diisi dengan rencana kegiatan — kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
tahun tersebut dan indikator kinerja kegiatan yang terdiri dari Input, output, Outcome 
dan jika mungkin Benefit dan Impact diisi sesuai dengan rencana hasil pelaksanaan 


kegiatan yang direncanakan akan dicapai. 
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Satuan Kerja Pusat Teknologi Satelit dalam melaksanakan program dan 
kegiatannya, mempunyai kinerja yang harus dapat diukur agar bisa 
menggambarkan atau menjelaskan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan 
berdasarkan hasil perumusan yang telah dituangkan dalam Renstra LAPAN. 
Sedangkan strategi untuk pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan 


kebijakan yang mengacu kepada tugas dan fungsi Satker Pusat Teknologi Satelit. 


Dalam RKT Tahun Anggaran 2016 Satker Pusteksat mempunyai 1 (Satu) 


tujuan program yaitu: 
“Program Pengembangan Teknologi Penerbangan dan Antariksa” 


Sedangkan sasaran program berdasarkan Keputusan Kepala LAPAN No 250 Tahun 
2015 Tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan Deputi Bidang 


Teknologi Penerbangan dan Antariksa adalah sebagai berikut : 
Sasaran Strategis 1: 


Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang Teknologi satelit yang 


maju 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 1: 

IKU-1: Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan: 

IKU-2: Jumlah tipe satelit yang dikembangkan: 

IKU-3: Jumlah publikasi nasional terakreditasi dibidang teknologi satelit: 
IKU-4: Jumlah publikasi internasional yang terindeks dibidang teknologi satelit: 


IKU-5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit. 


Sasaran Strategis 2: 


Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang prima 
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Indikator Kinerja Sasaran Strategis 2: 


IKU-6: Jumlah instansi yang memanfaatkan layanan teknologi satelit: 
IKU-7: Indek Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek dibidang teknologi satelit. 


Berikut diperlihatkan tabel Renstra tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 untuk 
target tahun 2016. 


Tabel 2.4 Perencanaan Strategis Program Pengembangan Teknologi Satelit 
2015-2019 Dengan Target Kinerja 2016 


Program: 1) Meningkatnya | IKU-1: 

Pengembangan | Penguasaan dan | Jumlah Tipe satelit yang 

Teknologi Kemandirian dimanfaatkan untuk 

Penerbangan eka HICeng .. | pemantauan 

dan Antariksa. Ne ena 2 IKU-2: 

yang maju | 
Jumlah Tipe Satelit yang 

Kegiatan: dikembangkan 

Pengembangan IKU-3: 

Teknologi Satelit Jumlah publikasi Nasional 
terakreditasi di bidang 
teknologi satelit 
IKU-4: 

Jumlah publikasi 
Internasional yang 
terindeks di bidang 
teknologi satelit 

IKU-5: 

Jumlah HKI yang diusulkan 
di bidang teknologi satelit 


2) Meningkatnya | IKU-6: 
pelayanan Jumlah instansi pengguna 
data dan yang memanfaatkan 


informasi di 
bidang layanan teknologi satelit 


teknologi IKU-7: 
satelit yang Indeks kepuasan 


prima masyarakat atas layanan 
Iptek di bidang teknologi 
satelit 
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Guna menunjang keberhasilan kegiatan di Kesatkeran Pusat Teknologi 
Satelit perlu dilakukan pengadaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan 


Pengembangan Teknologi Satelit yang meliputi: 


—k 


Satelit yang dikembangkan dan diintegrasikan didalam negeri,: 


D8) 


HKI yang diusulkan, 


ie) 


Makalah ilmiah teknologi satelit yang terpublikasi: 


DN 


Layanan perkantoran, 


0) 


) 
) 
) 
) Pembinaan dan layanan teknis serta “spin Off” teknologi satelit: 
) 
) Perangkat pengolahan data dan komunikasi: 

) 


». 


Gedung / Bangunan. 


Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disusun cara mencapai tujuan dan sasaran 


berupa tabel perencanaan strategis berikut ini. 
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FORMULIR RENCANA KINERJA TAHUNAN 
TINGKAT ESELON II 


Unit Organisasi : Pusat Teknologi Satelit 
Tahun Anggaran : 2016 


SASARAN TARGET 
PROGRAM / KEGIATAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 2016 


Program: 3) Meningkatnya | IKU-1: 
Pengembangan Teknologi | Penguasaan dan | Jumlah Tipe satelit yang 
Penerbangan dan Kemandirian dimanfaatkan untuk pemantauan 
Antariksa. peselekeng mu 
Teknologi Satelit y 
yang maju umlah Tipe Satelit yang 
Kegiatan: dikembangkan 
Pengembangan Teknologi IKU-3: 
Satelit Jumlah publikasi Nasional 
terakreditasi di bidang teknologi 
satelit 
IKU-4: 
Jumlah publikasi Internasional 
yang terindeks di bidang teknologi 
satelit 
IKU-5: 
Jumlah HKI yang diusulkan di 
bidang teknologi satelit 
4) Meningkatnya | IKU-6: 
pelayanan Jumlah instansi pengguna yang 


datadan memanfaatkan layanan teknologi 
informasi di 

| satelit 
bidang 


teknologi IKU-7: 
satelit yang Indeks kepuasan masyarakat atas 


prima layanan Iptek di bidang teknologi 
satelit 





Jakarta, 26 Januari 2016 
Kepala 
Pusat Teknologi Satelit 


“g 


Drs. Abdul Rahman, M.T. 
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Tabel 2.5. Perencanaan Strategis 


1) Terwujudnya 
sumber daya 
litbang satelit 
yang berkualitas 
dengan produk 
publikasi dan 
paten yang 
unggul 


1) Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian iptek di 
bidang teknologi 
satelit yang maju 


2)Terlaksananya 
kemitraan 
internasional 
yang saling 
menguntungkan 


3) Terwujudnya 
sistem layanan 
data dan 
informasi hasil 
litbangyasa dan 
akuisisi satelit 
LAPAN yang 
terpercaya, 
tanggap, dan 
mutakhir untuk 
memberikan 
manfaat bagi 
masyarakat 
pengguna 


2) Meningkatnya 
pelayanan data dan 
informasi di bidang 
teknologi satelit yang 

4)Terlaksananya prima 

kepatuhan akan 

standar dan 

prosedur 

penyelenggaraan 

keantariksaan di 

bidang teknologi 

satelit 


5) Terwujudnya 
pembangunan, 
peluncuran dan 
pengoperasian 
satelit LAPAN 
yang bermanfaat, 
aman dan 
selamat 


IKU-1: 

Jumlah Tipe satelit 
yang dimanfaatkan 
untuk pemantauan 
IKU-2: 

Jumlah Tipe Satelit 
yang dikembangkan 
IKU-3: 

Jumlah publikasi 
Nasional terakreditasi 
di bidang teknologi 
satelit 

IKU-4: 

Jumlah publikasi 
Internasional yang 
terindeks di bidang 
teknologi satelit 
IKU-5: 

Jumlah HKI yang 
diusulkan di bidang 
teknologi satelit 


IKU-6: 

Jumlah instansi 
pengguna yang 
memanfaatkan 
layanan teknologi 
satelit 

IKU-7: 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 
layanan Iptek di 
bidang teknologi 
satelit 


2.3 Cara Mencapai Tujuan dan Sasaran 


1) Kebijakan 
pelaksanaan 
Pengembangan 
kapasitas Iptek 
Satelit 


Pengembangan 
Teknologi 
Penerbangan dan 
Antariksa 


Pengembangan 
2)Kebijakan Teknologi Satelit 
pelaksanaan 
Pemanfaatan dan 
Layanan publik 
Iptek Satelit 
dalam 
mendukung 
pertumbuhan 
ekonomi yang 
berkelanjutan 


3)Kebijakan 
pelaksanaan 
Mitigasi bencana 
alam dan 
perubahan iklim 
melalui Iptek 
Satelit 


Dengan Kegiatan: 
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Agar tujuan dan sasaran program dapat tercapai sesuai dengan sasaran 


yang telah ditentukan maka dibuatlah 6 (Enam) kegiatan yang dapat mendukung 


tercapainya tujuan dan sasaran program tersebuat. Adapun ke enam kegiatan 


tersebut (sesuai yang tertera didalam DIPA Pusteksat Tahun 2016) adalah: 


1) 


2) 


Prototipe satelit dengan Pagu sebesar Rp. 48.803.482.000,- : 


Layanan teknologi satelit yang prima untuk memberikan manfaat bagi 
pemerintah, user, masyarakat umum dengan Pagu sebesar 
Rp. 1.068.566.000,- : 


Layanan perkantoran dengan Pagu sebesar Rp. 14.945.842.000,- : 
Kendaraan bermotor dengan Pagu sebesar Rp. 1.000.000.000,- : 


Perangkat pengolahan data dan komunikasi dengan Pagu sebesar 
Rp. 2.508.000.110,- 


Gedung / Bangunan dengan Pagu sebesar Rp. 25.000.000: 


Ke 6 (enam) kegiatan tersebut mendukung sasaran strategis yang telah 


ditentukan dalam Renstra 2015 — 2019 yaitu. 


2.3.1 Meningkatnya Penguasaan dan Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi 


Satelit Yang Maju. Dimana kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Maintenance sistem satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari yang telah 
diluncurkan pada tahun 2015 dan pemanfaatan data yang diperoleh 
seperti data AIS oleh AL dan PT. Ananta Gemilang serta APRS dan 
Voice Repeater oleh Orari: 

b) Assembly, Integration and Test (AIT), peluncuran, Launch and Early Orbit 
Phase (LEOP), In Orbit Test IOT) satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB:, 

Cc) Kemampuan akuisisi data misi dan keandalan sistem ITC untuk kendali 
satelit serta analisis data ITC dalam menjaga dan memelihara kesehatan 
satelit LAPAN baik satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari maupun satelit 
LAPAN-AS/LAPAN-IPB di Orbit menggunakan jaringan stasiun bumi di 
Rancabungur, Rumpin dan Biak: 

0) Melakukan kerjasama riset bidang teknologi satelit dengan lembaga 


pendidikan, lembaga riset dalam negeri serta lembaga riset luar negeri: 
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e) Training, Degree by research, dan diklat teknis di dalam dan Luar Negeri: 

) Penerbitan Karya Tulis Ilmiah (KTI) di bidang satelit yang terakreditasi 
(nasional) maupun terindeks (internasional): 

9g) Pengembangan prototipe teknologi satelit sebagai wujud kemandirian 
teknologi satelit di Indonesia dan prototipe yang dapat dimanfaatkan oleh 


pengguna dan mengusulkannya sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 


2.3.2 Meningkatnya layanan data dan informasi dibidang teknologi satelit 
yang prima. Dimana kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan fasilitas Test, Lab. Struktur (Bengkel), Lab. Optik, Clean 
Room dan Stasiun bumi: 
2) Melaksanakan kerjasama teknis dalam pemanfaatan hasil riset teknologi 


satelit dengan lembaga terkait: 


3) Melaksanakan kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis seperti Bimtek, 
seminar nasional dan Internasional serta workshop: 

4) Melaksanakan kegiatan pembimbingan Praktek Kerja bagi mahasiswa, 
peneliti dan perekayasa dari universitas dan Instansi terkait serta 
pengenalan teknologi satelit kepada masyarakat, lembaga pendidikan 


dan lembaga riset. 


Pengukuran tingkat capaian kinerja Satker Pusteksat Tahun Anggaran 
2016 dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan realisasi masing 
— masing indikator kinerja sasaran. Rincian rencana capaian kinerja masing — 
masing indikator tersebut diperlihatkan pada tabel Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 


Tahun Anggaran 2016. 


Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, nantinya dapat disimpulkan 
bahwa dalam Tahun Anggaran 2016 secara umum Satker Pusteksat telah 
mencapai keberhasilan atau tidak akan dapat ditunjukkan dari pencapaian 
sebagaian besar target indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan pada I. A 
2016. Dari form PKK dapat diperlihatkan sebagai berikut: 


Tabel 2.6 Perencanaan Pencapaian Target 


RENCANA 
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Octa TARGET 
Pengembangan 1. Prototipe satelit 100 “6 
teknologi penerbangan 
dan antariksa 2. Layanan teknologi satelit 

yang prima untuk 
memberikan manfaat 
bagi pemerintah, user, 


masyarakat umum 


3. Layanan perkantoran 
4. Kendaraan bermotor 


5. Perangkat pengolahan 


data dan komunikasi 


6. Gedung / bangunan 





2.4 Perjanjian Kinerja Tahun 2016 

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 
yang telah disesuaikan dengan ketersediaan anggarannya, yaitu setelah proses 
anggaran (budgeting process) selesai. Penetapan Kinerja ini akan menggambarkan 
capaian kinerja yang akan diwujudkan oleh suatu instansi pemerintah / unit kerja 
dalam suatu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang 
dikelolanya. Sehingga dengan adanya penetapan kinerja ini diharapkan mampu 
meningkatkan Akuntabilitas, Transparansi, dan Kinerja Aparatur, mendorong 
komitmen penerima amanah untuk melaksanakan tugas yang diterima dan terus 
meningkatkan kinerjanya, menciptakan alat pengendalian manajemen yang praktis 
bagi pemberi amanah, menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi 
kinerja, untuk menilai keberhasilan / kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran 
organisasi. Perjanjian Kinerja Pusteksat 2016 menjelaskan indikator kinerja 
dan target yang ditetapkan sesuai sasaran strategis program yang sudah 
digariskan. Secara rinci Pernyataan dan Perjanjian Kinerja Tahun 2016 Pusat 


Teknologi Satelit yang telah ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 2.7. 


PERNYATAAN PENETAPAN KINERJA TINGKAT UNIT ORGANISASI 
ESELON I/ESELON II/UNIT PELAKSANAN TEKNIS (UPT) LAPAN 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 


Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan dan 
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini: 


Nama : Drs. Abdul Rahman, M. T. 
Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Satelit 


Selanjutnya disebut pihak pertama 


Nama : Dr. Rika Andiarti 
Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Dirgantara 


Selanjutnya disebut pihak kedua 


Pihak pertama pada tahun 2016 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan 
sesuai lampiran perjanjian ini dalam rangka mencapai target kinerja jangka 
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung 
jawab pihak pertama. 


Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan 
evaluasi akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan 
sanksi 


Jakarta, 26 Januari 2015 


Pihak Kedua Pihak Pertama 
A2 y i R | (— 
Dr. Rika Andiarti Drs. Abdul Rahman, M.T. 


Tabel 2.7. Perjanjian Kinerja Tahun 2016 


FORMULIR PERJANJIAN KINERJA 
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TINGKAT ESELON II 


Unit Eselon II : Pusat Teknologi Satelit 
Tahun Anggaran : 2016 


Kemandirian Iptek di pemantauan 
Bidang Teknologi Satelit 5 IKU2: 
San 2 Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 


Jumlah publikasi Nasional terakreditasi di 5 Makalah 
bidang teknologi satelit 

Jumlah publikasi Internasional yang terindeks 5 Makalah 
di bidang teknologi satelit 


1) Meningkatnya 1 
Penguasaan dan Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk 


Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi 
satelit 1 Juaul 


2) Meningkatnya pelayanan IKU-6: 
data dan Informasi di | Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan 3 Instansi 
bidang teknologi satelit layanan teknologi satelit 


yang prima IKUT: 
Indeks kepuasan masyarakat atas layanan 
Iptek di bidang teknologi satelit 80 Nilai 


Jumlah Pagu Anggaran 2016: Rp. 102.044.000.000 





Kegiatan : Pengembangan Teknologi Satelit 
Jakarta, 26 Januari 2016 
Deputi Kepala 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa Pusat Teknologi Satelit 
PEN . —, KINERJA TAHUN 2016 | 
Dr. Rika Andiarti Drs. Abdul Rahman, M.T. 
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Seperti diketahui dalam Perjanjian Kinerja Pusteksat 2016 tersebut terdapat 
terdapat 2 (Dua) Sasaran Strategis dan 7 (Tujuh) Indikator Kinerja yaitu: 
Sasaran Strategis 1: 


MENINGKATNYA PENGUASAAN DAN KEMANDIRIAN IPTEK DI BIDANG 
TEKNOLOGI SATELIT YANG MAJU 


Indikator Kinerja Sasaran Strategis 1: 


IKU-1 : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan adalah tipe 


satelit yang dimanfaatkan berdasarkan misi pemantauan. Target 2 Tipe 


IKU-2 : Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan adalah tipe satelit yang 


dikembangkan berdasarkan misinya. Target 3 Tipe 


IKU 3 : Jumlah publikasi Nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit. 
Publikasi adalah terbitan Karya Tulis Ilmiah yang menyebarkan perkembangan ilmu 
pengetahuan, diterbitkan secara resmi dengan ISSN/ISBN dan disebarluaskan. 
Publikasi nasional terakreditasi adalah terbitan pada jurnal nasional yang 
terakreditasi berdasarkan kriteria LIPI dan/atau DIKTI. Target 5 Makalah 


IKU-4 : Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi 
satelit. Publikasi KTI terkait teknologi satelit. Publikasi internasional adalah 
publikasi yang diterbitkan secara internasional yang menyebarkan perkembangan 
ilmu pengetahuan, diterbitkan secara resmi dengan ISSN/ISBN dan disebarluaskan. 
Publikasi terindeks adalah publikasi yang terdaftar dalam database publikasi 


Internasional. Target 5 Makalah 
IKU-5 : Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit. HKI adalah hak 


ekslusif yang diberikan negara bagi pencipta suatu karya. HKI yang diusulkan 


adalah hak kekayaan intelektual yang terdaftar di kemenkumham. Target 1 Judul 


Sasaran Strategis 2: 
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MENINGKATNYA LAYANAN DATA DAN INFORMASI DI BIDANG TEKNOLOGI 
SATELIT YANG PRIMA 


Indikator Kinerja Sasaran Strategis 2: 


IKU-6 : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
satelit. Pengguna adalah masyarakat umum, masyarakat ilmiah, dan pemerintah 
yang memanfaatkan layanan iptek satelit. Layanan teknologi satelit meliputi 
bimbingan teknis, layanan produk teknologi dan pemanfaatan fasilitas. Target 3 
Instansi 

IKU-7:Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
satelit. Indeks kepuasan masyarakat adalah nilai hasil survey kepuasan masyarakat 


atas layanan teknologi satelit. Target 80 Nilai 
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BAB III 
AKUN TABILIT'AS KINERJA TAHUN 2016 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau 
tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak- 
pihak yang mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau 
pertanggung-jawaban. Sedangkan kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian 
pelaksanaan kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi 
dan visi organisasi. Sehingga Laporan AKIP ini merupakan Perwujudan kewajiban 
suatu Instansi pemerintah untuk mempertanggung-jawabkan 
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan- 
tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan, melalui suatu media 
pertanggungjawaban secara periodik. 

Dalam pelaksanaan program kegiatan di Pusteksat yang melakukan rancang 
bangun sistem satelit mikro, kinerja yang dilakukan harus dapat diukur agar dapat 
menggambarkan atau menjelaskan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, 
berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra LAPAN. Sedangkan 
strategi untuk pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan 
yang mengacu kepada tugas pokok dan fungsi. Ada dua cara pengukuran kinerja 
dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang dapat 
dilakukan yaitu Pengukuran Kinerja yang merupakan pengukuran tingkat 
pencapaian target (rencana tingkat capaian) dari masing-masing kelompok indikator 
kinerja kegiatan. 

Pengukuran Kinerja dilakukan dengan membandingkan target kinerja yang 
sudah ditetapkan dengan hasil kinerja yang dapat direalisasikan. Melalui parameter 
tersebut, dapat dilihat tingkat keberhasillan dan tingkat kegagalan dan sekaligus 
penyebabnya. Pengukuran kinerja ini menyangkut kinerja fisik dan kinerja 
keuangannya, sedangkan mekanisme penyampaian data dan informasi dari 
pelaksana kegiatan kepada Kepala Satuan Kerja dibagi menjadi tiga bagian yaitu, 
pertama yang terkait dengan kegiatan litbangyasa melaui Kepala Bidang Program 
dan Fasilitas, kedua yang terkait dengan pelayanan melalui Kepala Bidang 


Diseminasi dan yang ketiga mengenai SDM, keuangan (SAI) dan asset (BMN) 
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SOP PERENCANAAN DAN PENGUMPULAN DATA KINERJA KEGIATAN LITBANGYASA 


melalui Kepala Bagian Administrasi. Mekanisme penyusunan dan penyampaian ke 


tiga laporan tersebut diperlihatkan sebagai berikut: 


Gambar 3.1 SOP Perencanaan dan Pengumpulan Data Kinerja Kegiatan Litbangyasa 
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NN 


Kepala Pusat menjelaskan 
Renstra Pusteksat 2015- 
2019, menetapkan PK dan 
RKT Tahun 2016, serta 
memerintahkan kepada Kabid 
Progfas u/ menyusun 
program kegiatan dan monev 
Litbangyasa. 


Kabid Progfas melakukan 
koordinasi dengan Kepala 
Program Kerekayasaan u/ 


menyusun program kegiatan 
tahun 2016 dan 
melaporkannya kepada 
Kepala Pusat 


4 | Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2016 
kemudian memerintahkan 
kepada Kabid Progfas dan 
Kepala Program 


Kerekayasaan u/ 
melaksanakan program 
kegiatan litbangyasa tsb dan 
melakukan monev 


Kabid Progfas dan Kepala 

Program Kereayasaan 

melaksanakan kegiatan 

litbangyasa dan diakhir —— 
kegiatan Kabid Progfas an 
melakukan monev serta 

melaporkan ke Kepala Pusat 


Kepala Pusat memerintahkan 
PPID u/ mengarsipkan dan 
mendokumentasikan laporan 





hasil kegiatan tahun 2016 





— sin 


Gambar 3.2 SOP Perencanaan dan Pengumpulan Data Kinerja Kegiatan Diseminasi 
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RKT Tahun 2016, serta 
memerintahkan kepada Kabid 
Diseminasi u/ menyusun 
program kegiatan dan monev 
pelayanan hasil litbangyasa 


Kabid Diseminasi melakukan 
koordinasi dengan Tim 
Diseminasi u/ menyusun 
program kegiatan tahun 2016 
dan melaporkannya kepada 
Kepala Pusat 


Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 2016 
kemudian memerintahkan 
kepada Kabid Diseminasi dan 
Tim Diseminasi u/ 
melaksanakan program 
kegiatan pelayanan hasil 
litbangyasa tsb dan 
melakukan monev 


Kabid Diseminasi 
melaksanakan kegiatan 
litbangyasa dan diakhir 
kegiatan Kabid Diseminasi 
melakukan monev serta 
melaporkan ke Kepala Pusat 


Kepala Pusat memerintahkan 
PPID u/ mengarsipkan dan 
mendokumentasikan laporan 
hasil kegiatan tahun 2016 


N Sell. 
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Kabag Administrasi u/ 
menyusun program 
kegiatan dan monev 
bagian administrasi 


2 | Kepala Pusat 
menjelaskan Renstra 
Pusteksat 2015-2019, 
menetapkan PK dan 
RKT Tahun 2016, serta 
memerintahkan kepada 


3 | Kabag Administrasi 
melakukan koordinasi 
dengan Kasubag 
Sumber Daya dan 
Aparatur serta Kasubag 
Keuangan dan Aset u/ 
menyusun program 
kegiatan tahun 2016 dan 
melaporkannya kepada 
Kepala Pusat 


4 | Kepala Pusat menyetujui 
program kegiatan tahun 
2016 kemudian 
memerintahkan Kabag 
Administrasi, Kasubag 
Sumber Daya aparatur 
danKasubag Keuangan 
dan Aset u/ 
melaksanakan program 
kegiatan administrasi tsb 
dan melakukan monev 


5 | Kabag Administrasi, 
Kasubag Sumber Daya 
aparatur dan Kasubag 
Keuangan dan Aset 
melaksanakan kegiatan 
administrasi dan diakhir 
kegiatan Kabag 
Administrasi melakukan 
monev serta melaporkan 
ke Kepala Pusat 
Kepala Pusat 
memerintahkan PPID u/ 
mengarsipkan dan 
mendokumentasikan 
laporan hasil kegiatan 
tahun 2016 


— Tan 


Gambar 3.3 SOP Perencanaan dan Pengumpulan Data Kinerja Kegiatan Administrasi 
3.1 ANALISIS CAPAIAN KINERJA TAHUN 2016 





Indikator kinerja yang ditetapkan adalah untuk mengukur keberhasilan 


pelaksanaan tujuan dari Renstra yaitu: 





LAPORAN KINERJA PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 2016 Page 44 


1) Terwujudnya sumber daya litbang satelit yang berkualitas dengan produk 
publikasi dan paten yang unggul: 

2) Terlaksananya kemitraan internasional yang saling menguntungkan: 

3) Terwujudnya sistem layanan data dan informasi hasil litbangyasa dan akuisisi 
satelit LAPAN yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan 
manfaat bagi masyarakat pengguna, 

4) Terlaksananya kepatuhan akan standar dan prosedur penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi satelit: 

5) Terwujudnya pembangunan, peluncuran dan pengoperasian satelit LAPAN yang 
bermanfaat, aman dan selamat. 

Pencapaian tujuan tersebut diperoleh dengan pelaksanaan program dan 
kegiatan Pusteksat 2016 seperti yang disebutkan diatas. Peningkatan kinerja litbang 
teknologi satelit yang berujung pada terwujudnya kemampuan secara mandiri dalam 
perancangan dan pembangunan satelit mikro diwujudkan dengan melaksanakan 
beberapa kegiatan utamanya yaitu kegiatan rancang bangun satelit LAPAN. 

Roadmap pengembangan satelit LAPAN pada gambar diatas (Gambar 2.1) 
selalu menjadi patokan arah pembangunan teknologi satelit tetapi dapat dilakukan 
perubahan sesuai dengan perubahan arah kebijakan dalam pengembangan 
teknologi satelit dengan memperhatikan perkembangan sosial, politik dan ekonomi 
yang terjadi selama tahun 2016 sehingga bersifat dinamis. Pengembangan satelit ini 
dilakukan secara mandiri dan juga kolaborasi teknologi dengan beberapa negara 
lain. Pada tahun 2016 ini pengembangan satelit difokuskan pada pemanfaatannya 
satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari dan persiapan peluncuran satelit LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB, LEOP, IOT serta secara paralel dilakukan penyelesaian penyiapan 
disain satelit LAPAN A4. 


Pengukuran akuntabilitas kinerja ini meliputi pengukuran capaian kinerja 
kegiatan litbangyasa dan capaian kinerja keuangan sehingga akan dapat dilihat 
tingkat penggunaan anggaran berbasis kinerja. Untuk meningkatkan akuntabilitas 
kinerja di Pusat Teknologi Satelit dilakukan peningkatan kualitas kegiatan 


itbangyasa dengan melengkapi fasilitas litbang, kerjasama teknis dan operasi, 
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peningkatan pengawasan kinerja individu dengan menerapkan SKP, mengadakan 
kegiatan diseminasi informasi hasil litbangyasa bidang teknologi satelit seperti 
symposium internasional, seminar nasional, workshop, training teknis dan 
lokakarya. Adapun hasil pengukuran kinerja Pusat Teknologi Satelit pada tahun 


2016 yang berisi target, realisasi dan capaian dijelaskan dalam tabel 3.1 


Tabel 3.1 Hasil Pengukuran Kinerja Pusteksat Tahun 2016 


1) Meningkatnya IKU-1: am 
Penguasaan dan Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 2 Tipe 2 Tipe 
Kemandirian Iptek di | untuk pemantauan 
Bidang Teknologi IKU2: 

2 Jumlah Tipe Satelit yang 3 Tipe 3 Tipe 
dikembangkan 
IKU-3: 
Jumlah publikasi Nasional terakreditasi | 5 Makalah | 4 Makalah 
di bidang teknologi satelit 
IKU-4: 
Jumlah publikasi Internasional yang 5 Makalah | 8 Makalah 
terindeks di bidang teknologi satelit 


IKU-5: 

Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 

teknologi satelit 1 Judul 1 Judul 

2) Meningkatnya IKU-6: 

pelayanan datadan | Jumlah instansi pengguna yang | | 
Informasi di bidang — | memanfaatkan layanan teknologi wa Ba 
teknologi satelit yang sat 
Ni IKU-7. 

Indeks kepuasan masyarakat atas 

layanan Iptek di bidang teknologi 80 Nilai 84.6 Nilai 

satelit 


Analisis capaian kinerja Pusteksat selama tahun 2016 dapat dilakukan 





dengan mengacu pada pengukuran kinerja seperti pada table 3.1 dengan 
membandingkan rencana target dan hasil realisasinya pada indikator kinerjanya 


yang dikelompokkan berdasarkan masing-masing sasaran strategisnya. 
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3.1.1. SASARAN STRATEGIS PERTAMA 


Untuk Sasaran Strategis Pertama yaitu, Meningkatnya Penguasaan dan 
Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi Satelit Yang Maju: terdiri dari 5 Indikator 


Kinerja yang diukur yaitu: 


1) IKU-1: Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan: 


2) IKU-2: Jumlah tipe satelit yang dikembangkan: 


) 
) 

3) IKU-3: Jumlah publikasi nasional terakreditasi dibidang teknologi satelit: 

4) IKU-4: Jumlah publikasi internasional yang terindeks dibidang teknologi satelit: 
) 


5) IKU-5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit. 


Tabel 3.2 Hasil yang dicapai sesuai Sasaran Strategis Pertama 


1) Meningkatnya IKU-1: 
Penguasaan dan Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 2 Tipe 2 Tipe 100 
Kemandirian Iptek di | untuk pemantauan 


Bidang Teknologi IKU2: 
Satelit | | | 
2 aa Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 


IKU-3: : 
Jumlah publikasi Nasional terakreditasi 4 Makalah 
T : : Makalah 
di bidang teknologi satelit 
IKU-4: : 
Jumlah publikasi Internasional yang Makalah 8 Makalah 160 
terindeks di bidang teknologi satelit 


IKU-5: 
Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
teknologi satelit 1 Judul 2 Judul 200 





PENJELASAN MASING-MASING INDIKATOR KINERJA ADALAH SEBAGAI 
BERIKUT: 
IKU-1: JUMLAH SATELIT YANG DIMANFAATKAN UNTUK PEMANTAUAN 


Jumlah satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan adalah tipe satelit yang 
digunakan untuk pemantauan dengan target 2 tipe. Dalam table 3.2 dapat dilihat 


realisasinya adalah 2 tipe sehingga capaian pada indikator ke satu adalah100”5 dan 
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2 tipe satelit tersebut adalah satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari dan satelit LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB. Adapun bentuk kedua satelit dan hasil perolehan datanya 
diperlihatkan sepert gambar berikut. 


1. CAPAIAN KINERJA SATELIT LAPAN-A2/LAPAN-ORARI 
Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari merupakan satelit kedua yang dirancang 


bangun secara mandiri oleh tenaga ahli LAPAN (Pusteksat) yang seluruh proses 
Assembly Integration and Test (AIT) dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang 
dimiliki LAPAN di Pusteksat, Rancabungur-Bogor. Keberanian para peneliti dan 
perekayasa dalam proses pengembangan dan pembangunan satelit ini dilatar 
belakangi oleh keberhasilan pembangunan satelit LAPAN-TUBSAT (2005-2007) 
yang mampu hingga 9 tahun (10 Januari 2015) beroperasi dengan baik di orbit 
polar, pada ketinggian 630 km dari permukaan bumi. Kehandalan sistem Bus yang 
ditunjukan oleh satelit LAPAN-TUBSAT hingga mampu bertahan selama 9 tahun 


tersebut, kemudian diadopsi dan menjadi standar sistem Bus untuk pembangunan 
satelit LAPAN berikutnya. Spesifikasi dan misi satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari ini 
dijelaskan dalam Tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Spesifikasi Teknis Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 


Sen — | Surveillance satellite Enhancement for Disaster mitigation, Ship 
MISSION traffic monitoring (AIS) and ORARI amateur communication (APRS) — 
PAYLOAD SYSTEM 4M pixel Digital Camera, AIS Analog VideoCam, APRS 
DIMENSION / WEIGHT 50 x 47 x 38 cm/ 75 Kg 


| SPECTRALRESOLUTION”——— RESOLUTION 


Boa Pa, (12 km x 12 km), 
6m (3,5 km x 3,5 km) 


|ORBITIINCLINATION I INCLINATION 650 km, 8 deg (Near Eguatorial) 


TX DATA Kena TTC S Band/ UHF (2220 MHz/437,325 MHz) 


SPATIAL RESOLUTION 





Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari yang rencananya akan diluncurkan 
menggunakan roket PSLV ISRO India pada pertengahan tahun 2013 gagal 
dilakukan karena masih adanya permasalahan teknis dengan muatan utama roket 
PSLV tersebut yaitu satelit Astrosat milik India. Hal ini mengakibatkan 


peluncurannya dijadwal ulang menjadi pertengahan tahun 2014 yang pada 
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kenyataannya juga mengalami penundaan hingga akhirnya diluncurkan pada 
tanggal 28 September 2015. Selama penundaan peluncuran satelit tersebut 
enginner Pusteksat melakukan perawatan satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari secara 
lebih inten dan berkala untuk menjamin tidak terjadi penurunan kinerja satelit, 
terutama pada kinerja system batere serta secara berkala melaksanakan test 
kinerja sistem satelit (ground test). Untuk menjaga kondisi satelit maka satelit 
disimpan di ruang khusus (clean room 100.000 class) sesuai standar internasional. 
Pada tahun 2016 satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari telah 1 (satu) tahun berada 
di orbit dan menghasilkan cukup banyak data, baik data ITC dan data misi dari 
satelit tersebut, selain itu juga dilakukan pengembangan software ground station 
untuk satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari. Pengembangan software ini dilakukan karena 
setelah satelit diluncurkan perubahan apapun yang terjadi pada satelit selama 
peluncuran, setelah injeksi maupun perubahan yang terjadi kemudian selama 
operasi satelit di orbit operator tidak dapat melakukan apapun pada fisik satelit 
tersebut. Namun operator masih dapat melakukan modifikasi pada software ground 
station untuk melakukan perbaikan pada perhitungan ataupun menambahkan fungsi 


baru yang belum terfikirkan sebelumnya. 


a. Pengembangan software ground station satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 


Pada tahun 2016 software GS satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari mengalami empat 


kali perubahan antara lain pada: 


1) Long Time Telemetry Interval 


Pada software GS LAPAN-A2/LAPAN-Orari, Vectronic telah melakukan 
perubahan pada clock Long Time Telemetry sehingga memiliki interval per 10 detik. 
Akibatnya data long telemetri hanya dapat diambil untuk satu orbit namun dengan 
tingkat kerapatan data yang lebih tinggi. Hal ini menyulitkan penurunan data ini yang 
menghabiskan waktu lebih banyak. Untuk itu dilakukan modifikasi agar interval data 
yang diambil dapat diatur sesuai kebutuhan. Apabila dibutuhkan informasi yang 
lebih detail pada suatu saat, dapat diatur agar data yang diambil lebih rapat namun 
pada kondisi normal data dapat diatur pada interval yang lebih renggang untuk 


mempercepat pengambilan data. 
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Kead LI IT atindex 


Latest Index 20 
Interval (xlUs 12 


Gambar 3.4 Pengaturan Interval LIT 


2) Scheduler Index 


Penambahan index pada scheduler dilakukan menyusul kebutuhan akan hal 
yang sama pada software GS LAPAN-A3/LAPAN-IPB yaitu melakukan eksekusi 
perintah pada tempat di luar area coverage stasiun bumi. Aplikasinya sama seperti 
pada software GS LAPAN-A3/LAPAN-IPB dimana operator dapat mengirim perintah 
yang akan dijadwalkan dengan penempatan pada posisi index memori tertentu dan 
juga dapat ditentukan berapa jumlah perintah yang akan dibaca / dihapus (Lihat 
gambar di bawah). Yang berbeda dengan software GS LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
adalah pada batas panjang perintah software GS LAPAN-A2/LAPAN-Orari yang 
lebih pendek dari software GS LAPAN-A3/LAPAN-IPB. 


Schedule Un Hash 


Yrrite To Hash | Index : | U 
Kead : 10 Hulez 


Erase | 10 Rule: 
Stop Command Loop | 


Gambar 3.5 Modifikasi pembacaan dan penulisan schedule 
pada software GS LAPAN-A2/LAPAN-Orari 


3) Orbit Initial Data 
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Untuk dapat melakukan perintah pengaturan sikap pada satelit, diperlukan 
perhitungan menggunakan model orbit yang dilakukan di satelit. Model orbit 
membutuhkan input berupa two line element yang dikirim melalui stasiun bumi. 
Model orbit ini mengalami penurunan akurasi seiring dengan waktu yang dapat 
dikoreksi dengan pengiriman kembali nilai two line element hasil pengamatan yang 
lebih baru. Selain itu karena ada kelemahan dalam perhitungan model orbit, untuk 
ketelitian dalam pengambilan target, masih ada parameter yang harus di update 
secara periodik. Parameter tersebut adalah Semi Major Axis, Delta Ascending Node 
dan Delta Argument of Perigee. Kalkulasi parameter itu sendiri dilakukan pada 
software yang terpisah. Hasil kalkulasi kemudian di copy paste pada box yang 
tersedia untuk kemudian dikirim ke satelit. Fungsi yang disediakan fungsi 
pembacaan parameter yang ada di satelit dan fungsi pengiriman parameter ke 


satelit. 


& Semi Major Axis | Read 
(“ Delta Asc Mode | Write 


Delta Arg Pen | 


Gambar 3.6 Modifikasi pembacaan dan penulisan koreksi model orbit 
pada GS Satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari 


4) SIS Reguest Hardware Trigger 


Setelah keberhasilan modifikasi data hardware trigger dengan satelit LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB maka kemudian diputuskan untuk juga melakukan modifikasi pada 
data hardware trigger satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari untuk memudahkan operator 
mengamati attitude dengan lebih teliti. Perbedaannya dengan LAPAN-A3/LAPAN- 
IPB adalah star sensor yang menghadap ke arah yang berbeda. Jika pada LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB STS Vectronic menghadap ke sumbu Y- maka pada LAPAN- 
AZ/LAPAN-Orari STS Vectronic menghadap ke sumbu X-. Selain itu pada Satelit 
LAPAN-AZ/LAPAN-Orari memiliki orbit near eguatorial sehingga transformasi di 


arahkan ke sumbu Y- dan Y- yang searah dengan arah Utara Selatan. 
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NA, DE, AL Ye 


RA,OE, AZ STS 








Kahh ngkknan Tanu 
tenan anne 


Gambar 3.7 Transformasi VAS STS Hardware Trigger 
pada Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 


Matrix transformasi yang digunakan sama dengan pada LAPAN-A3/LAPAN- 
IPB. Perbedaannya pada input transformasi terakhir yang memiliki input phi, theta, 
psi yaitu 45,90,0. Hasilnya dapat dilihat pada gambar di bawah. Seperti terlihat pada 
gambar hasil transformasi adalah arah utara dan selatan yang sejajar dengan 
sumbu Y4 dan Y- pada orbit near eguatorial. 


2016/12/05 01:08:03 VAS STS Reguest Hardware Trigger Command 
(0x75 OxAc 0x00 0OxOc OxFF OxFF OxFF OxFF Ox6F 0Ox2A 0x00 0x0dd 0x00 0x00 0x00 OxoO) 
Ouatern1on 


gl - 0.565651200000 

g2 - 0.695642800000 

g3 - -0, 433295800000 

94 - 0.091512130000 

Euler STS (RA,DE,AZ) ( 115.8802, 321.8656, ?19.4051 ) 
Sat X- (RA,DE,AZ) - ( 52.9315, -52.1584, 172.1699 ) 
South. AM (RA,DE,AZ) . ( 266.9681, -83.9990, 351.289? j 
North. AM (RA,DE,AZ) - ( 86.9681, 83.9990, 188.7108 j 
SouthDif X- (op,at,ct) ( 214.0366, -31.8406, 179.1193 ) 


NorthDbif X- (Cop,at,ct) 
Status register 1 


Status Register 2 


- ( 34.0366, 136.1574, 16.5409 Jj 
:- 40000000 00001000 00000000 00000000 


#19 Attitude Error 


: 00000000 00011000 


#03 Star Count Minus 
#04 Euler 321-Type 


seguence Number . Ai 

System time : 247.70 

Ref time of last valid attitude : 15.09 ( 3 Min 53 Sec) 
PPS time stamp : 0.00 


Gambar 3.8 Hasil modifikasi Hardware Trigger 
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pada GS Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 


SPACE CAMERA 
Lesi 


Stop transmission | Erase data 
Set cont img | Set single image moda | 


| Stopseguence | Sercontimg SAVE 





Ewed oo Eyte1 Eye? Bpte 3 Ejted CR 
co -Iilo jo jo jo ja 


Send Manual Cmd | Pleod telemetry | 


Gam | ExPosune| TAaMsmit | oo 1ut | set 


SetGain (ADC) | (37 onFFtopt 20.37 
Set Gain ( PGA) | rx am 








Gambar 3.9 Tampilan SpaceCam 
pada GS Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 


b. Hasil perolehan data satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 


Setelah 1 (satu) tahun berada di orbit sejak diluncurkannya pada tanggal 28 
September 2015 satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari telah menghasilkan cukup banyak 
data baik data TTC, citra satelit maupun data AIS serta APRS / voice repeater yang 
dimanfaatkan oleh Orari, berikut contoh data yang diperoleh dari satelit LAPAN- 
A2/LAPAN-Orari : 
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" Me Ea 
Sandakan: 


is allalo lu 


Lahad Datu 


Ip 
Saul 
possei manggaris TM 
Pt " , di 
NI En nah PE ata” . , p 
« aa Pn ra - 3 - y 3 
Pos Sei Bambangan Ros/Aji Kuning 
Pos Sebuku | | 





Google earth 


Infrastruktur Jalan yang dibuat oleh 
Kementrian,Pertahanan di daerah 


perbatasan 


Mt ogle 1 





Gambar 3.10 Contoh data gambar yang dihasilkan Satelit LAPAN-AZ/LAPAN-Orari 
(Perbatasan Indonesia —Malaysia di pulau Kalimantan) 





PEMALANG-JAWA TENGAH 


ta 2 si : | TARAKA N-KALIMANTAN 


Benang" 





Gambar 3.11 Contoh data gambar daerah Semarang, Pemalang, Kerawang dan 
Tarakan yang dihasilkan Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 


. 


/ 


- 3 
@trangi - Singapore 


$» NO UAPAN-A2 Satellite, 2016 


1 


TAI Rights Reserved 














“ » " 


" KUALA LUMPUR-MALAYSIA ' 


na 


” 
: 


- 


« 
Kuala Lumpur Malaysia 
@ LAPAN A2 Satellite” 2016 
All Rights Reserved 





Gambar 3.12 Contoh data gambar Bandara Changi-Singapura dan Kuala Lumpur- 
Malaysia yang dihasilkan Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 





Gambar 3.13 Contoh data AIS yang dihasilkan Satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari 
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#ififtfttftt AIS Message #iftitttittt 


Frame Counter 
Match Codeword 
Message Range 


Good CRC 
Bad CRC 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 


50882 
1515454 
566659 
1112457 
402997 
440476 
2810 
56064 
481 
66838 

0 


Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 


Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Message 
Start 
Finish 
Duration 


23 

0 

1571 

18100 

2847 

0 

2088 

2016-05-25 11:51:37.015 
2016-05-25 12:56:04.381 
01:04:27 
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A2 AIS 2016 05 25 04 04 29 E Senalbt 


0:2016-05-23 10:07:45.500:24:default:111111231:86 

0:2016-05-24 00:32:31.000:1:default:440648000:under way:0: 6kt:low:176.70074:4.73274:272.3:274:58::0:not engaged: 
0:2016-05-24 00:32:31.100:1:default:529002000:power driven tow:128:0kt:high:172.93089:1.35929:360.0:Jef:58:n/a:0 
0:2016-05-24 00:32:31.300:24:default,111111523/U168 P 

0:2016-05-24 00:32:31.400:24:default:412658062:GGOMB9 J 

0:2016-05-24 00:32:31.600:1:default: 440807000: fishing:128:10kt:10w:178.00569:7.59973:174.6:dJef:59:n/a:O:not engaged::: 

0:2016-05-24 00:32:31.70071i:default:367170000:under way:128:0kt:high:171.35625:7.42059:0.0:0:0:n/a:0:n/a:33 

0:2016-05-24 00:32:31.800:24:dJefault:111111223:L02308 

0:2016-05-24 00:32:32.400:1:default:412926000-undefined:128:0kt:high:171.36383:7.10079:304.7:254:6l-engaged:O:n/a:Station is synchronized to another station base 
0:2016-05-23 10:07:45.500:247default:111111223:L02304 O SD K PB 

0:2016-05-23 10:07:45.500:23:default:412985000:1:-0.03136:0.00113:-0.03136:0.00113:Class B “SO” mobile stations:Hazard-Y:1:not used:S s:no guiet time commanded 
0:2016-05-24 00:32:32.600:1:default:413344000junder way:128:1kt:1ow:-223.69536:0:0.0:10:0:n/a:i:n/a:Station is aynchronized to another station based:the last tran 
0:2016-05-24 00:32:32.800:24:default:412131087: ZHNNGXANG21 

0:2016-05-24 00:32:33.700:18:default:201602008:0:2kt:high:-55.55973:5.89173:244.0:def:0:0:Class B CS unit:Eguipped with integrated display displaying Message 12 
0:2016-05-24 00:32:133.700:1:defaultr:4311013207under way:128:1kt:10w:178.05209:14.09308:Si.1:def:59:n/a:0:n/a:Station is aynchronized to another station based:rhe 
0:2016-05-24 00:32:33.800:18:default:479584223:0:15kt:high:185.67168:0:0.0:0:0:0:Class B SOTDMA unit:No display available:Not eguipped with DSC function:Capable 
0:2016-05-23 10:07:45.500:17default:431101320:under way:128:1kt:10ow:178.05211714.09309:50.3:def:l.n/a:O:n/a:Station is synchronized to another station based:the 
0:2016-05-23 10:07:45.500:24:default:577205064:IRP31CS VR LeH 


- 
. 
- 
. 


: 
not engaged::: 


OS NO Nua UN ka 





Gambar 3.14 Contoh ekstrasi data AIS 


ak. eostnoat | benaemah $ ae «| 1 mek TAG 100 Tenar ena AL ga — 
0... 182.168. 1900.1) -ace/nceneerra png sa To N 


2 ana Op ageng Oi ata CJ saree B0 Ke Ge DI mah ON mx ..—& at ngadat 0 —ans mama eta (4 —ow . C3 oto task 


Pam l Fa 








Gambar 3.15 Contoh operasi AIS satelit LAPAN-A2Z/LAPAN-Orari 
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Java Sea 





Penjelasan : 
Kapal bernama Orient Glory dengan MMSI 
441970000 ini tertangkap AIS berada di 
Perairan Barat Sulawesi Selatan. 

Kapal berada di sekitar posisi tersebut 
pada tanggal 20-04-2016 pada pukul 
03:07:49. Dengan kecepatan 0.20 knot, 


1 

V kapal Orient Glory tertangkap AIS berhenti di Perairan Barat j 
Sulawesi Selatan. 

| 

| 


: ia Sebelumnya kecepatan rata rata kapal 
terakhir 20-04-2016 03:07:49 terdapat pada posisi 118” 22' 32" E, 4” 12.20 aj Ka tj sdah barhan Ba 
31'52" S dengan kecepatan 0.20 knot. | dea J 


ea aa AA BA Ba An PEN ES tanggal 19 April 2016. 
Kapal Orient Glory terdeteksi Aplikasi 


DUGAAN ILEGAL FISHING DAN ATAU TRANSHIPMENT  SEAIS pada posisi terakhir 118” 22' 32" E, 
4 31' 52" S, sejauh 71.379 NM dari 


Pelabuhan Ujung Pandang. 


Gambar 3.16 Contoh data AIS yang bias digunakan untuk memantau kapal 


yc3bvg.blogspot.co.id 


RAW DATA APRS 10-86 2 Januari 2016, Start 10:03:06 WIB - 11:53:36 WIB 


2016-01-02 10:03:06 WIB: YBOX-12»APOT21,SGATE,gAR,YC3BVG:» Welcpme to LAPAN- 

A2/ORARI Indonesian Eguatorial Microsatellite 

2016-01-02 10:03:06 WIB: YBOX-12APOT21,SGATE,gAR, YC3BVG:T #006,143,204,002,000,000,00000010 
2016-01-02 10:03:06 WIB: YBOX-1»AHOT21,SGATE,GAR, YEOEEE-6:T #0po,143,204,002,000,000,00000010 
2016-01-02 10:04:10 WIB: YBOX-12»APOT21,SGATE,gAR, YEOEEE-6:» Wgicome to LAPAN- 

A2/ORARI Indonesian Eguatorial Microsatellite 

2016-01-02 10:05:14 WIB: YBOX-1»APOT21,SGBTB,gAR, YEOEEE-6:2» Wejcome to LAPAN- 

A2/ORARI Indonesian Eguatorial Micoxog3»rosate 

2016-01-02 10:05:14 WIB: YBOX-1»APOT21,5GA 

A2/ORARI Indonesian Eguatorial Microsatellite 

2016-01-02 10:06:18 WIB: YBOX-1»APOT21,5GA 

A2/ORARI Indonesian Eguatorial Microsatellite 

2016-01-02 10:08:27 WIB: YBOX-12»APOT21,5GA 

A2/ORARI Indonesian Eguatorial Microsatellite 

2016-01-02 10:08:32 WIB: YBOX-12APOT21,5GA 

2016-01-02 10:11:39 WIB: YBOX-1»APOT21,SGATH,gAR,YF9RAK:» Welcgme to LAPAN- 

A2/ORARI Indonesian Eguatorial Microsatellite GATEWAY PENERIMA 
2016-01-02 10:12:43 WIB: YBOX-1»APOT21,SGATE,gAR,YF9RAK:» Welcpme to LAPAN- YEO — JAKARTA 
A2/ORARI Indonesian Eguatorial Microsatellite pala E MALA YSIA 


- —— gd Ala: 
YC3-— Jawa Timur 
YF9 - Papua 





Gambar 3.17 Contoh data komunikasi via APRS 
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Thanks Lapan- Orari team 
For the gift of 1st Birthday 
ARSATC 


: Thank you all AMSAT-BR Team / CDR 
GROUP and ARSATC. 


Special Event 
18 -19/06/2016 





Gambar 3.18 Contoh data komunikasi via Voice Repeater 


2. CAPAIAN KINERJA SATELIT LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
Kegiatan pengembangan Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB, dilaksanakan secara 


bertahap dan multi tahun, dimana seluruh proses kegiatannya (perancangan, 
pembangunan dan pengujian) dilaksanakan di dalam negeri, menggunakan fasilitas 
laboratorium integrasi dan uji yang dimiliki Pusteksat dan test EMC di Pusat 
Penelitian Sistem Mutu dan Teknologi Pengujian (P2SMTP) LIPI. Seluruh aktifitas 
Assembly, Integration and Test (AIT) dilaksanakan oleh SDM LAPAN, yang secara 
berkala dilakukan peningkatan keahlian, ketrampilan, kemampuan dan 
kompetensinya untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan 
aplikasinya di bidang satelit. Mengingat kebutuhan masyarakat dalam 
memanfaatkan data satelit terus meningkat untuk berbagai aplikasi (deteksi dini 
kondisi cuaca dan tingkat bencana), maka LAPAN mencoba mengembangkan satelit 
yang bisa mengakomodasi kebutuhan tersebut. 

Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB ini merupakan satelit dengan misi remote 
sensing eksperimen pertama yang dibuat oleh LAPAN. Satelit ini dibangun dengan 
bekerjasama dengan IPB yang berkontribusi dalam penyiapan komponen akuisisi 
High Data Rate Modem (HDRM), pemrosesan lanjut dan analisis data imager pada 
aplikasi data satelit. Satelit ini memiliki kekhususan dalam operasi remote sensing 


menggunakan kamera multispektral 4 band, yang dapat digunakan untuk 
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pemantauan lahan produksi (darat dan laut) dalam rangka mendukung program 


ketahanan pangan nasional. 


Tabel 3.4 Spesifikasi Teknis Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


Imagery Satellite, Ship traffic monitoring (AIS) 


4—band line Imager, 4M pixel Digital Camera, AIS, APRS 


50 x50x 70cm /80kg 


Band 1: 450 - 520 nm 
Band 2: 520 - 600 nm 
Band 3: 630 - 690 nm 
Band 4: 760 - 900 nm 


18 m (120 km swath width), 
6m (12kmx12km) 


650 km Polar/ 97,6 deg 
X band / UHF (8200 MHz BW 168 MHz dan UHF 437,325 MHz) 





Berikut disajikan secara ringkas perjalanan satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB mulai dari 
pembangunan, (AlT), peluncuran, Launch and Early Orbit Phase (LEOP) serta In 
Orbit Test (IOT). 


a. Struktur Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


Kemandirian yang dilakukan Pusteksat dalam penguasaan teknologi satelit 
khususnya dalam bidang mechanical design dan mechanical manufacturing satelit 
mikro berbasis pada satelit LAPAN-TUBSAT. Pada tahun 2013 telah dilakukan 
desain Awal struktur satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB, dilanjutkan pembuatan 
Engineering Model (EM) pada tahun 2014 kemudian pada tahun 2015 kegiatan 
berlanjut dengan membuat Flight Model (FM). 
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A5 V1.5 dmg-ab - default viewport - default group - Entity ma aj 








default Fringe 
Max 1.82-001 @Nd 302496 
MM MO): Temkelalalala) 
z default Deformation : 
SAHAM ASIN IMS ON ONJ3N2496 


LM A3 v1.3 dmig.db - default viewport- default group - Entity (NN) 














S 


MOM Me Tem kelatalatn) 
z default. Deformation : 
KE Sonar va Max 165-001 @NJ 261991 





WM A3 v1.3 dmig-db - default viewport - default group - Entity m D 
-———— —  ————  ——— — —— —  —— —  — — — —— — ——  — —— — 


ut. Mode 12102 enyectors, Iransist PET NUN-LA 





default Fringe : 
Max 1.88-001 @Nd 2300204 
: Min 0. @Nd 195556 | 





z- default Deformation 


sijksorwas Ko Max 133-001 ANG 2301208 





Gambar 3.19 Analisis desain struktur final menggunakan FEM 





Gambar 3.20 Struktur satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB yang akan dibuat 





Secara garis besar desain Flight Model (FM) satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
ini sama dengan Engineering Model (EM) struktur satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
dengan beberapa perubahan yang telah disesuaikan dengan berbagai macam 
constraint. Pada tahun 2016 berlanjut dalam hal penyelesaian tahap akhir 
mechanical manufacturing. Berikut diperlihatkan beberapa hasil kegiatan yang 


terkait bidang struktur satelit yang dilakukan di tahun 2016. 





Gambar 3.21 Pembuatan bagian struktur satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
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b. Assembiy, Integration and Test (AIT) 


Dalam pembangunan satelit kegiatan Assembly, Integration and Test (Al!) 
merupakan bagian yang sangat penting karena di kegiatan ini semua sub sistem 
satelit di integrasikan dan di uji fungsi sehingga bisa diketahui satelit tersebut 
nantinya berfungsi atau tidak sebelum di luncurkan. Berikut beberapa kegiatan yang 


dapat menggambarkan kegiatan AlT. 


Ga URAIAN KEGIATAN | pROGRESS KETERANGAN 


Desain 10046 Iterasi dengan Peluncur PSLV 
2. Pengembangan Payload 95X Proses Kalibrasi 
3. Pengembangan 10046 
Komponen Bus 
4. Kesiapan Stasiun Bumi 8046 Stasiun TTC & Data Misi, 
& Kalibrasi Kalibrasi 
5, AIT Level Satelit 80Y6 - Final Harnessing & 
Struktur manufacturing 
(February 2016) 
- Uji Vibrasi (Maret 2016) 
No URAIAN KEGIATAN WAKTU KETERANGAN 


Jan Feb Mar April 





1 Uji integrasi on table Bus-#-Payload Selesai 

2 Manufacturing FM Structure Selesai 

3 Launch Adapter Fitting Test Selesai 

4 Ground Calibration aa aa 

5 Trial Integration on FM resi Selesai 

6 FM Integration & Harnessing Dea act Selesai 

7 Final Integration & Test PA 

8 Satellite Level Test (Vibration “LIPI 
Test) IN 

9 Satellite Readiness Review Ken 

10 Ready To Launch (Pengiriman) PSLV-C34 





Gambar 3.22 Jadwal kegiatan AIT LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
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Gambar 3.23 Proses kegiatan Integrasi satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
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Gambar 3.24 Proses kegiatan uji muatan satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


“VIBRATION TEST 
SINE VIBRATION 


LAPAN A3/IPB SATELLITE 





Gambar 3.25 Proses kegiatan pengujian vibrasi dan EMC satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
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a. Launch and Early Orbit Phase bit (LEOP) dan In Orbit Test (IOT) 
Satelit-A3/LAPAN-IPB 


1) Telemetri Awal Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
Akuisisi telemetri pertama menggunakan stasiun bumi Berlin, karena stasiun 
tersebut secara geodetis berada pada titik terdekat dengan lintasan satelit pasca 
separasi. Proses separasi terjadi pada 2016/06/22 04:14:20, sementara akuisisi 
telemetri pertama diperoleh pada 2016/06/22 06:59:44. Pada telemetri pertama 
tersebut system time menunjukkan nilai 02:45:22. Hal ini berarti satelit sudah ON 
hanya dalam 2 detik pasca separasi dari wahana peluncur. Telemetri pertama 


tersebut tampak sebagai berikut: 


2016/06/22 06:59:44 PCU Tele Command 

(0xB5 OxAC 0xE2 0xOA OxFF OxFF OxFF OxFF 0x00 0x00 0x00 0x00 0x00 OxOO)| 
Spacecraft Mode : HM - Hibernation Mode 

Command Counter : 0007 

Reset Counter : 0000 

Hammer Counter : 0536 

System Time  : 2015-01-01 02:45:22 ( $00018394 ) 

Tick System Time : 2015-01-01 00:00:00 ( $00000000 ) 

Last Mode Change Time : 2015-01-01 00:00:00 ( $00000000 ) 

Tick UTC Seconds : 2015-07-14 12:05:45 ( $0A044302 ) 


Power Up Check : $12345678 

Log Pointer  :1 

Tele Log Pointer : 480 

Flag Register :10000111 00000001 00000000 01000000 
Control Register : 00001000 00000000 01010010 00000000 
Error Flags  :00000000 00000000 10010000 00000110 
Error Code : $00000000 Error Address : $00000000 
Error SP :$00000000 Error SR”: $00000000 

SiPo Register :00000000 00000000 00000000 01100000 
PiSo Register :00000011 00000010 


| Fuse 0 ( SpcCam, DVR-A.Cam, PDHS, SBnd Ix ): 0000.00 mA 1 Fuse 4 ( 
Wheel 1 & Wheel-2)  : 0000.00 mA 


| Fuse 1 (GPS, HFGM, VAIS, LISA) :0146.81 mA | Fuse 5 ( 
Wheel-3 & HCP ) : 0000.00 mA 

| Fuse2( SIS-LPN, STS VAS, Stepper, NCP ) : 0000.00 mA | Fuse 6 ( Coil 
1, Coil 2, Coil 3) : 0000.00 mA 

| Fuse 3 ( Gyro1l, Gyro2, Gyro3, ASR ) : 0000.00 mA | Fuse7(X 
Band ) : 0000.00 mA 


| Fuse TTC A: 107.53 MAI Fuse TTC B: 110.38 mAI PCDH : 67.70 mA 
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Coil DAC X : $0.00 Coil DAC Y : $0.00 
Temp SBand: 06.39C  Temp LISA NIR 
07.36 C 

Temp X4 103.45 GC Temp LISA Red 
10.30 C 

Temp X- : 02.48 C Temp LISA Blue 
04.92”C 

Temp Y- :02.48C Temp LISA Lens 
07.36 C 

Temp Y- : 06.39 C Temp LISA Body : 


07.85 GC 


Temp Z4 :02.48C Temp Spc Cam Lens : 07.85 GC 
07.36 C 
Temp Z- : 04.92 Temp Spc Cam Body : 08.83 C 
07.36 C 


Temp Mid : 04.43 GC Temp Kappa Body 


PCDHIntTemp 0:08.34C  PCDHiIntTemp 1 
08.34 C 


CSS X4 : 280.12 mA CSS Y4 : 114.21 mA 
CSS X- : 059.08 mA CSS Y- : 015.26 mA 


U Sol.0:25.85V 1 Sol. 0: 319.15 mA 
U Sol. 1:26.85V 1 Sol. 1:177.18 mA 
U Sol.2:17.71V 1 Sol. 2: 612.52 mA 


U UMPB : 15.97 V | UMPB : 432.42 mA 
U UMBB : 15.87 V 

U -5V :-4.97 V 

U VDD :19.13V 

Battery 1 : 321.94 mA/ 1617 V 

Battery 2 : 188.69 MA / 16.07 V 

Battery 3 : 309.33 mA / 16.21 V 


Terminator : EF 


Coil DAC Z : $0.00 


: 10.30 


"09.32 . 


:09.81 C 


: 08.34 C 


07.85 GC 


:05.41 C 


Temp Bolometer: 
Temp SIS LPN : 
Temp XBnd Conv: 
Temp HCP 

Temp NCP 

Temp TICA 


Temp TICB 


:06.39C  PCDHIntIemp 2: 


CSS Z4 : 037.41 mA 
CSS Z-: 013.29 mA 


Pasca separasi, satelit dalam kondisi tumbling karena berdasarkan sun 


sensor tidak ada sumbu yang nilainya tetap sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 
2016/06/22 07:00:10 


2016/06/22 06:59:44 


Sumbu X/X- 280.12/059.08 
Sumbu Y/Y- 114.21/015.26 
Sumbu Z/Z- 037.41/013.29 


2) Attitude Control 


004.92/032.00 
023.14/033.48 
050.21/293.41 
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Total angular momentum pasca separasi dari wahana peluncur setara 
dengan wheel speed 5674 rpm. Setelah proses damping dengan menyerap 
semua momentum di sumbu Y, vektor angular momentum diketahui melalui 
transformasi star sensor dengan putaran RA —- 0, DE -— 60, AZ — 0 sebagai 
berikut. 


STSA(LAPAN)  STSB 
2016/06/22  2016/06/22 


19:20:55 19:21:44 
BA 186164 1891337 
DE -18.521 -17.8150 
AZ 163.005 162.6053 
RA Momentum 315.980 319.897 
DE Momentum -10./158 -/0.012 
AZ Momentum 122.155 123.628 


Untuk mempermudah operasi, dibuat software perhitungan target vektor angular 
momentum secara realtime. Vektor angular momentum tersebut harus tegak 
lurus terhadap bidang orbit. Hal tersebut berarti vektor harus sejajar dengan 
sumbu Y satelit. Antarmuka perangkat lunak tersebut tampak pada gambar 
berikut. 





Aug 04, 2016 fIhursday) 11:58:15 

Day 217. 498738 

GMET 133.04 kA—sun 135.33 
Orbital Element 


Epoch Time Po 09/02/2016 041 755 
lacinaton (deg) Po RAS 
FAAN (deoj | arsgsas Now | 276dn3 
Eecentricitp Po 00151 
Arg. of Perigee (deg| | 1002749 Now—- | a56Fg 
Mean Anomal (degj | 3ddo391 Now —» 2902 
Mean Motion (rew/day| Po 4619076398 


Lat| 8003 Lon | Jaa Alt (kml | 49831 


Celestial Coordinate 


Hadir: 
FA - Spacecraft Lon « GMST | 14495 Ra | 32495 
DE - Spacecraft Lat | g008 DE | 8003 
Hormal of Orbit: TA Y- Hadir: 
PA - RSAN 4 90 (—640l 1864 RA | 27554 


DE - Inclination - 30 | 251 | F8 DE | Ka 
AZ -AoP4MAnom4 Offset) | 17342) 35342 AZ | 187.56 
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Gambar 3.26 Software kalkulasi sikap satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


Selanjutnya dilakukan proses pengendalian  angular momentum. 
Pengendalian pada komponen AZ dilakukan dengan melakukan koreksi putaran 
sumbu Y melalui reaction wheel sementara pengendalian komponen RA dan DE 
dilakukan melalui pengaturan torguer magnetik atau koil pada sumbu Y. 
Berdasarkan beberapa pengujian di orbit disimpulkan bahwa dipole magnetik 
residual setara dengan arus koil 21 mA pada sumbu Y, oleh karena itu diperlukan 
kompensasi dengan mengaktifkan koil Y dengan arus -21 mA. Jika nilainya lebih 
kecil dari angka kompensasi maka angular momentum akan mengalami presesi 
ke arah barat, begitu pula sebaliknya jika arus koil lebih besar dari angka 
kompensasinya maka vektor angular momentum akan bergeser ke timur. 

Proses verifikasi attitude satelit dilakukan pula dengan melihat horison dan 
pergerakan terbang satelit melalui kamera video analog visibel maupun 


bolometer infrared. 





Kamera Visible Kamera Infrared 


Gambar 3.27 Verifikasi attitude satelit dengan kamera video visible dan infrared 


Setelah satu bulan satelit diluncurkan, sikap satelit telah berhasil 
dikarakterisasi dan dikendalikan dengan baik. Pengujian berikutnya pada fase 
awal orbit ini adalah pengujian muatan yang meliputi spacecam, AIS dan 
scanning Imager. Proses download data-data muatan tersebut dilakukan dua kali 


sehari melalui stasiun bumi X-Band milik Kongsberg di Spitsberg — Norway. 
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3) Pengujian Muatan 
Download data muatan pertama kali berhasil dilakukan menggunakan 
jaringan stasiun bumi X-Band milik Kongsberg di Spitsberg pada tanggal 22 Juli 
2016 dengan plot kualitas sinyal sebagaimana nampak pada Gambar 21. Pada 
plot tersebut tampak bahwa sinyal mengalami usikan karena di tengah proses 


transmisi dilakukan koreksi sikap satelit 





Gambar 3.28 Plot kualitas sinyal transmisi perdana muatan satelit LAPAN-A3 / 
LAPAN-Orari 


Keberhasilan proses penerimaan data digital satelit LAPAN-A3 ini menjadi 
kunci bagi pengujian-pengujian muatan satelit seperti spacecam, AIS dan 
scanning imager. Sampai akhir Juli 2016, telah dilakukan pengujian dan 
pengambilan gambar menggunakan spacecam dan penerimaan data kapal 
menggunakan AIS. Proses pengaturan parameter kamera seperti setting 
exposure, gain dan fokus masih akan terus dilakukan hingga diperoleh hasil yang 
optimal. Berikut adalah sample pada saat spacecam melakukan pengambilan 


gambar di daratan Eropa. 
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Gambar 3.29 Hasil citra kamera digital spacecam pada fase LEOP satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


b. Perjalanan Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB dari Indonesia ke India 


Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB telah sampai tempat peluncur satelit yaitu di 
Sriharikota ISRO India, perjalanan yang sungguh panjang dan menegangkan telah 
dilaluinya. Perjalanan satelit tersebut dimulai pada Selasa 10 Mei 2016 tepatnya 
pukul 02:00 WIB, satelit berserta beberapa peralatan ground support bergerak dari 
Pusat Teknologi Satelit menuju Bandara Soekarno Hatta dengan pengawalan dan 
extra hati-hati. Setelah sampai di bandara Soekarno Hatta dan pengurusan 


beacukai selesai satelit itu di masukan kedalam suatu container menuju bandara 
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Changi Singapura setelah mengunggu berapa hari barulah satelit tersebut di 


kirimkan ke India tepatnya menuju Bandara Internasional Chennai. 


BHUTAN 


BANGLADESH 


: Chittagonc 
Kolkata - ENAK) 


THAIL 


Bangkok 


Bengkulu" 





Gambar 3.30 Perjalanan satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB menuju Chennai - India 


Di Bandara Chennai, tepatnya pada tanggal 13 Mei 2016, beberapa staf 
Pusat Teknologi Satelit yang terdiri dari Kepala Bagian Admistrasi Dian yudistira, 
Kepala Program Pusteksat Abdul Karim dan Peneliti & Perekayasa Eriko Naser, 
M Farid Huzain, A. Hadi Syafrudin yang sudah dating terlebih dahulu, ikut 
menyaksikan proses administrasi / beacukai sekaligus mengecek keadaan satelit 
dan peralatan lainnya hingga dipastikan semuanya peralatan keadaan aman. 
Setelah semuanya dipastikan aman, satelit dimasukan kedalam truk container 
kemudian langsung dibawa ketempat peluncuran. Perjalanan menuju tempat 
peluncuran membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu kurang lebih 8 jam. Dengan 


bantuan pengamanan yang extra ketat, satelit sampai malam harinya. 





: A 
ar | 
ae | 


Ta, 


Gambar 3.31 Perjalanan satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
dikawal polisi menuju tempat peluncuran 
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Pada tanggal 14 Mei 2016, tepatnya hari sabtu, Satelit diturunkan dari truk 
container dan langsung dibawa keruangan "Clean Room" untuk dites tulang semua 
peralatannya, mulai dari mekanik, software, dan muatan lainnya. Para engineer 
Pusat Teknologi Satelit masih harus terus melaksanakan pengetesan semua 
komponen satelit sampai dipastikan semuanya berjalan dengan normal hingga pada 
akhirnya satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB dimuat kedalam Roket PSLV C-34 dan siap 


menunggu jadwal peluncurannya. 





Gambar 3.32 Proses pemeriksaan dan pengujian satelit 
sebelum ditempatkan pada roket PSLV C34 


c. Peluncuran Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


Pada pertengahan Juni 2016 Pusteksat telah telah mendapatkan informasi 
dari ISRO bahwa peluncuran Satelit LAPAN-A3 / LAPAN-IPB yang dibuat oleh anak 
bangsa ini akan dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2016. Berita ini sangat 
menggembirakan karena sebelumnya, peluncuran satelit tersebut yang semula 
akan dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2016 mengalami penundaan karena ada 
kendala teknis. 
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PSLV-C34 


CARTOSAT 


SATHYABAMASAT SWAYAM 
LAPAN-A3 (indonesia) — BIROS (Germany) M3MSat (Canada| 
3 SkySat Gen2-1 (USAI — GHGSat-D (Canada) Dove Satellites (Twelve) (USA) 





Gambar 3.33 Berita peluncuran satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


Peluncuran Satelit LAPAN-A3 / LAPAN-IPB ini tetap menggunakan roket 
PSLV-C34 buatan India. Dimana roket tersebut selain membawa muatan Satelit 
LAPAN-A3 / LAPAN-IPB juga membawa muatan satelit dari negara lain 
diantaranya, BIROS dari Jerman, M3MSat dari Kanada, SkySat Gen2-1 dari 
Amarika Serikat, GHGSat-D dari Kanada, Dove Satellites (Twelve) dari Amerika 
Serikat dan masih banyak lagi serta tentunya dari negara India sendiri yaitu 
SATHYABAMASAT, SWAYAM dan CARTOSAT. 





Co- Laksmi n Satellites 


stomer Satellites 


LAPAN-A3 findonesia) Mass 120kg — BIROS IG 


. $kySat Gen2-1 (USA) — Mo 


GHGSat-D (Canada) — mass 


an: Na $ 


MIMSat (Can odol 


-. 


University/Academic Institute Satellites from India 
SATHYABAMASAT Moss: 15 kg Mass 





Gambar 3.34 Misi dari beberapa satelit yang diluncurkan dan 
konfigurasi dari roket PSLV-C34 dan profil terbangnya 
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Seperti telah dijelaskan di artikel sebelumnya bahwa Satelit LAPAN-A3 / 
LAPAN-IPB membawa misi: 
1. Desain , integrasi , pengujian dan operasi dilakukan di Indonesia: 
2. Observasi bumi dengan 4 band imager multi spektral untuk klasifikasi 
penggunaan lahan dan observasi lingkungan: 
3. Mendukung pemantauan maritim global melalui penerimaan sinyal AIS kapal: 
4. Pengukuran medan magnet bumi untuk tujuan ilmiah. 
Sedangkan misi dari beberapa satelit yang diluncurkan bersamaan dengan Satelit 
LAPAN-A3 / LAPAN-IPB dan konfigurasi dari roket PSLV-C34 serta profil 
terbangnya diperlihatkan pada gambar 3.34 





Gambar 3.35 Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB dan hasil perolehan datanya 
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Tabel 3.5 Hasil yang diperoleh satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari dan 
LAPAN-A3/LAPAN-IPB 


DATA TTC DATA TTC DATA MISI LAPAN-A2 DATA MISI LAPAN-A3 


LAPAN-A? LAPAN-A3  CITRA AlStpaket AIS Uumlah crRA AlStpaket —AIS Gumlah 


Download) Pesan) Download) Pesan) 


25 - 1| | 2,044,367 
11| | 7,331,413 | 
18| 8| 6,803,943 


11| | 7,772,547 | 
14 | 6,615,657 





























22| 10,303,896 | | -| - 
| 11| 6,177,646) -| | 178,854 
Agustus | | 22) 9,634,630 | 468,892 
September | | | 19 | 7,172,320 | - | 593,268 
Oktober | 25 | 25,817,702 | | | 2,739,689 
November | | | 23| 6,950,198 | | | 1,998,458 
Desember | | | 19 | 10,796,634 | | 6,049,231 


TOTAL 220 107,420,953 51 12,028,392 















































IKU-2: JUMLAH TIPE SATELIT YANG DIKEMBANGKAN 


Jumlah tipe satelit yang dikembangkan adalah tipe satelit yang 
dikembangkan berdasarkan misinya dengan target 3 tipe. Dalam table 3.4 dapat 
dilihat realisasinya adalah 3 tipe dan capaian pada indikator ke dua adalah 484 
dan 3 tipe satelit tersebut adalah satelit satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB (karena pada 
awal tahun masih belum diterbangkan), satelit LAPAN A4 dan satelit LAPAN A5 
Adapun bentuk ketiga satelit diperlihatkan sepert gambar berikut. 


.. 
. 
— 





Gambar 3.36 Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 
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Gambar 3.37 Satelit LAPAN-A4 
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Gambar 3.38 Satelit LAPAN-A5 
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Dimana secara rinci hasil capaian IKU ke 2 adalah sebagai berikut: 

1. Capaian Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB adalah 10056: Sudah diluncurkan dan 
telah memperoleh data citra, 

2. Capaian satelit LAPAN-A4 adalah 10096: Proses disain (PDR) final dan 
procurement komponen satelit, 

3. Capaian Satelit LAPAN-A5 adalah 100 Ye: Proses Disain (PDR) 


IKU-3: JUMLAH PUBLIKASI NASIONAL TERAKREDITASI DI BIDANG 
TEKNOLOGI SATELIT 


Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit adalah 
publikasi Karya Tulis Ilmiah yang menyebarkan perkembangan ilmu pengetahuan, 
diterbitkan secara resmi dengan ISSN/ISBN dan disebarluaskan. Publikasi nasional 
terakreditasi adalah terbitan pada jurnal nasional yang terakreditasi berdasarkan 
kriteria LIPI dan/atau DIKT. Dalam table 3.2 dapat dilihat target KTI adalah 5 dan 
realisasinya adalah 4 KTI dan capaian pada indikator ke tiga adalah 8056. Dalam 
tabel 3.6 diperlihatkan 4 KTI yang terealisasi. 

Tabel. 3.6 Hasil Publikasi KTI Nasional Pusteksat Tahun 2016 








Peningkatan Kualitas Fokus | Patria Rahman H Jurnal Tekgan 
Citra Imager Multispektral Ans Mukhtar 
Satelit Lapan-a3 
Pengembangan Antena Iwan Faisal Jurnal Tekgan 
Heliks X-Band 8.2 Ghz 
Untuk Satelit Mikro 


Pengolah Data Telemetri Suhermanto luan MeKean 
Satelit LAPAN-A3/IPB untuk 

Menghasilkan Data Mutlti- 

Spektral dan Data Kamera 

Matrik Level-0 

Algoritma Peringatan Dini E. Husni R Juima NekEan 
Pencurian Ikan pada Data Andayawari 

Automatic Identification | 

System (AIS) Berbasis Adab UTANG 

Terestrial dan Satelit 
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Tidak tercapaiannya jumlah publikasi nasional sesuai dengan yang 
ditargetkan disebabkan oleh terbatasnya kuota publikasi nasional yang diterbitkan 
oleh LAPAN dalam hal ini prosiding siptekgan dan jurnal tekgan. Permasalahan lain 
adalah adanya keinginan dari para peneliti dan perekayasa Pusteksat untuk terlibat 
dan menerbitkan tulisannya di publikasi internasional, walaupun demikian hal ini 
merupakan nilai positip pada IKU yang lain. 

Untuk mengatasi hal tersebut di tahun yang akan datang adalah 
mendistribusikan penyebaran KTI ke media yang disediakan oleh instansi-instansi 


lain baik lebaga penelitian maupun universitas atau perguruan tinggi. 


IKU-4: JUMLAH PUBLIKASI INTERNASIONAL YANG TERINDEKS DI BIDANG 
TEKNOLOGI SATELITDI BIDANG TEKNOLOGI SATELIT 


Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit 
adalah publikasi yang diterbitkan secara internasional yang menyebarkan 
perkembangan ilmu pengetahuan, diterbitkan secara resmi dengan ISSN/ISBN dan 
disebarluaskan. Publikasi terindeks adalah publikasi yang terdaftar dalam database 
publikasi internasional. Dalam table 3.2 dapat dilihat target KTI adalah 5 dan 
realisasinya adalah 8 KTI dan capaian pada indikator ke empat adalah 160 S4. 


Dalam table 3.7 diperlihatkan 8 KTI yang terealisasi. 


Tabel. 3.7 Hasil publikasi KTI internasional PUSTEKSAT Tahun 2016 


Star Catalog Generation For | A Hadi Syafrudin, | Journal of Computer Sciennce 

Satellite Attitude ST, MSc 2016 (index Cabell, DOAJ, 

Navigations Using Density EBSCO, ProOuest), publisher 

Based Clustering Science Publisher 

Earth Observation Micro- R.H. Triharjanto Journal for Mechanical 

satellite Design R.E. Poetro Engineering Vol. 13, 

Optimization Using Satellite | H. Muhammad 2016, (index SCI, Scopus) - 

Simulator S. Hardhienata Publisher Universiti Tekologi 
Mara, Malaysia 

Evaluating Deployable Solar | R.H. Triharjanto Intl. Journal of Advances in 

Panel Option in Earth R.E. Poetro Mechanical & Automobile 

Observation Micro-satellite | H. Muhammad Engg. (JAMAE) Vol. 3, Issue 1 

Design Optimization S. Hardhienata 2016 (terindex GoogleScholar) - 
publisher International Institute 
of Engineers 
(India/Thailand/UK) 
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Proceedings of the Infrared, 
Millimeter-Wave, and 

Terahertz Technologies IV 

conference SPIE Proceedings, 

Volume 10030, ISBN 978-1- 

5106-0479 (Index Web of 

Science, Scopus, Ei Compendex, 

Inspec, Google Scholar, 

Astrophysical Data System 

(ADS), DeepDyve, ReadCube, 

CrossRef) 

Illumination analysis of Bustanul Arifin Proceedings of the Optical 

LAPAN's IR micro bolometer | Irwan Priyanto Design and Testing VII 

Andi Mukhtar T conference SPIE Proceedings, 
Volume 10021, ISBN 978-1- 
5106-0461-2 (Index Web of 
Science, Scopus, Ei Compendex, 
Inspec, Google Scholar, 
Astrophysical Data System 
(ADS), DeepDyve, ReadCube, 
CrossRef) 

The Thermal Analysis Of Bustanul Arifin 67th International 

Lapan's Ir Micro Bolometer | Ahmad Fauzi Astronautical Congress, 

Optical Design Guadalajara, Mexico. ISBN 
97/81622769797, Proceedings 
of Earth Earth and 
Environmental Science (Index 
Scopus) 

H. Septanto Proceedings of Earth Earth and 

S. Utama Environmental Science (Index 

Suhermanto Scopus) 

R.H. Triharjanto 


Bustanul Arifin 
Irwan Priyanto 
Andi Mukhtar T 
Firman Bhakti 


The initial design of LAPAN'S 
IR micro bolometer using 
mission analysis process 














Indonesia Coverage 
Simulation of SAR Satellite 
at Near-Eguatorial Orbit 


Index Scopus 





Analysis of LAPAN-IPB Patria Rahman H 
Image Lossless Compression 

Using Differential PCM and 

Huffman Coding 


Proceedings of Earth Earth 
and Environmental Science 
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IKU-5: JUMLAH HKI YANG DIUSULAKAN DI BIDANG TEKNOLOGI SATELIT 


Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit adalah jumlah HKI 
yang berkaitan dengan teknologi satelit yang diusulkan dan yang terdaftar di 
kemenkumham. Dalam table 3.2 dapat dilihat target HKI adalah 1 dan realisasinya 
adalah 2 HKI dan capaian pada indikator ke lima adalah 20076. Berikut dijelaskan ke 
dua HKI tersebut adalah: 
1. Baffel Kamera Bertingkat 


Invensi baffle (peredam cahaya pengganggu) kamera ini berhubungan dengan 
suatu benda tambahan di ujunglensa guna mengurangi gangguan cahaya luar yang 
di desain khusus untuk dapatmeredam lebih banyak gangguan cahaya luaryang 
dapat menurunkan kualitas foto atau video tanpa mengganggu menghalangi obyek 


yang direkam / difoto 


2. Pengendali Fokus Lensa 


Invensi mekanisme pengendali focus lensa kamera menggunakan motor stepper 
iniberhubungan dengan suatu perangkat pemutarfokus lensa guna mengubah-ubah 
focus lensa secara terkendalitanpa bantuan tangan manusia secara langsung. 
Invensi ini bekerja sampai posisi tertentu yang diperintahkan. Posisi akhir tersebut 
dideteksi oleh potensio yang terintegrasi dalam system. 


Kedua HKI tersebut dokumennya ada dalam lampiran LAKIN ini. 


3.1.2, SASARAN STRATEGIS KEDUA 


Untuk Sasaran Strategis Pertama yaitu: Meningkatnya Pelayanan Data dan 
Informasi di Bidang Teknologi Satelit Yang Prima: terdiri dari 2 Indikator Kinerja 


yang diukur yaitu: 


1) IKU-6: Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit: 


2) IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas layanan di Bidang Teknologi sateli: 
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Tabel 3.8 Hasil yang dicapai sesuai sasaran strategis kedua 2016 


2) Meningkatnya IKU-6: 
pelayanan data dan Jumlah instansi pengguna yang 3 Instansi | 4 Instansi 133 
Informasi di bidang memanfaatkan layanan teknologi satelit 


teknologi satelit yang 


IKU-7: 
prima 


Indeks kepuasan masyarakat atas 
layanan Iptek di bidang teknologi satelit | 80 Nilai | 84.6 Nilai 105.75 





IKU-6: JUMLAH INSTANSI PENGGUNA YANG MEMANFAATKAN LAYANAN 
TEKNOLOGI SATELIT 


Jumlah instansi pengguna yang meanfaatkan layanan teknologi satelit 
adalah masyarakat umum, masyarakat ilmiah, dan pemerintah yang memanfaatkan 
layanan iptek satelit. Layanan teknologi satelit meliputi bimbingan teknis, layanan 
produk teknologi dan pemanfaatan fasilitas. Dalam table 3.8 dapat dilihat target 
Instansi adalah 3 dan realisasinya adalah 4 instansi dan capaian pada indikator ke 
enam adalah 133 Yo. Dalam table 3.9 diperlihatkan 4 instansi pengguna yang 


memanfaatkan layanan teknologi satelit. 


Tabel 3.9 Hasil yang dicapai IKU-6 


Data Citra Satelit LAPAN IPB dan ITB 


Data AIS Satelit LAPAN PT. Gemilang Ananta 


IKU-7: INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT ATAS LAYANAN DI BIDANG 
TEKNOLOGI SATELIT 





Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 


satelit.adalah nilai hasil survey kepuasan masyarakat atas layanan teknologi satelit. 
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Dalam table 3.8 dapat dilihat target Instansi adalah 80 realisasinya adalah 84.6 dan 
capaian pada indikator ke tujuh adalah 105.75 So. 

Pelayanan publik oleh aparatur pemerintah masih banyak dijumpai beberapa 
kekurangan sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan masyarakat. 
Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik 
melalui penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebagai tolak ukur untuk 
menilai tingkat kualitas pelayanan. Disamping itu data indeks kepuasan masyarakat 
akan dapat menjadi bahan penilaian terhadap unsur pelayanan yang masih perlu 
perbaikan dan menjadi pendorong setiap unit penyelenggara pelayanan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanannya. 

Jenis pelayanan dalam ruang lingkup Pusat Teknologi Satelit diantaranya 
penerimaan Mahasiswa dari berbagai Universitas yang akan melakukan kerja 
praktek dan menerima kunjungan dari berbagai sekolah untuk melihat dan 
mengetahui fasilitas litbang yang ada di Pusat Teknologi Satelit. 

Menindaklanjuti Nota Dinas dari Sekretaris Utama LAPAN Nomor: 
174/4/2015/Settama tanggal 15 April 2015 hal Penyusunan Laporan Survai 
Kepuasan Masyarakat (SKM) yang merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan 
Program Reformasi Birokrasi yang tertuang dalam Road Mad Reformasi Birokrasi 
(Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 20 Tahun 2010). Pusat Teknologi Satelit 
(PUSTEKSAT) yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan Litbang di bidang 
teknologi satelit telah melaksanakan kegiatan Survai IKM ke beberapa Universitas 
yang pernah atau sedang bekerjasama dengan Pusteksat — LAPAN. Penyusunan 
Indeks Kepuasan Masyarakat dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kinerja 
Pusteksat secara berkala sebagai bahan untuk lebih memotivasi, memperkenalkan 
LAPAN kepada masyarakat luas. Terlaksananya penyusunan Indeks Kepuasan 
Masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif 
atas pendapat masyarakat khususnya dikalangan mahasiswa, dosen dan 
administratif yang pernah terlibat dalam kegiatan di Pusat Teknologi Satelit. 

Pengambilan data dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh responden, 
dengan 8 pertanyaan dari indeks kepuasan masyarakat, maksimal responden 120 
Orang, dengan perkiraan waktu selama 1 (satu) bulan, Sedangkan nilai yang 
diperoleh Pusteksat tahun 2016 adalah 84.6. Kegiatan sosialisasi dan diseminasi 


yang dilakukan di tahun 2016 ada yang didalam da nada yang di luar Pusteksat. 
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a. Kegiatan sosialisasi dan diseminasi yang dilakukan di Pusteksat 


Kegiatan sosialisasi dan diseminasi pada tahun 2016 yang dilakukan di 
kantor Pusteksat cukup banyak baik dari pelajar dan mahasiswa maupun instansi 
pemerintah dan swasta. Pada tanggal 18 Agustus 2016 Pusat Teknologi Satelit 
(Pusteksat) menerima kunjungan mahasiswa jurusan teknik elektro program studi 
teknik telekomunikasi Politeknik Negeri Padang dalam rangka Study Tour Best 
Career For Passionate One 2016. Kunjungan tersebut bertujuan ingin mengetahui 
dunia kerja dan melihat hasil riset satelit LAPAN serta menambah pengetahuan 
tentang keantariksaan khususnya satelit dengan jumlah mahasiswa 60 orang serta 
4 orang dosen pendamping. 





Gambar 3.39 Kunjungan Politeknik Negeri Padang ke Pusteksat 


Pada Rabu 8 September 2106 Pusteksat memberikan bimbingan teknis 
tentang ruang lingkup pembangunan satelit kepada Tim Pemenang Kombat 2016. 
Tim Garuda (Universitas Gunadarma), sebagai salah satu tim yang dinominasikan, 
untuk selanjutnya bernama Tim Garuda Cansat, menerima pembekalan tersebut 


selama dua hari di Pusteksat, 
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Gambar 3.40 Bimtek kepada Tim Garuda (Universitas Gunadarma) 


b. Kegiatan sosialisasi dan diseminasi yang dilakukan diluar Pusteksat 


Kegiatan sosialisasi dan diseminasi pada tahun 2016 yang dilakukan di luar 
kantor Pusteksat antara lain pada waktu Hakteknas di Solo dan sosialisasi ke 
Universitas Brawijaya, symposium international LISAT, APRSAF ke 23 di Manila 
dan lain lain. 

Hari Kebangkitan Teknologi Nasional (HAKTEKNAS) ke- 21 yang dilaksanakan di 
Solo, Jawa Tengah adalah untuk menunjukkan keberhasilan dan prestasi yang 
membanggakan dari hasil inovasi di bidang iptek dan perannya dalam membangun 
bangsa Indonesia. Dengan tema “Inovasi untuk Kemandirian dan Daya Saing 
Bangsa” di harapkan bangsa Indonesia terdepan di bidang teknologi.| Dalam acara 
puncak 10 Agustus 2016 acara yang di hadiri oleh Menteri Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK), Puan Maharani dan 
berbagai menteri diantaranya Menteri Ristekdikti, Menteri Kesehatan , Menteri 
Dalam Negeri, Presiden ke-3 B.J Habibie dan Kepala Daerah dan Kepala 
Kementerian/Lembaga. Dalam sambutannya Menko PMK “2016 adalah tahun 
dimulainya tahun inovasi di Indonesia dimana acara peringatan tidak hanya sekedar 
seremonial saja, melainkan juga harus mendorong munculnya inovasi baru, tidak 
cukup perguruan tinggi saja yang harus melakukan hal-hal yang bersinergi untuk 
mendorong munculnya start-up baru, melainkan juga di berbagai tempat di seluruh 


Indonesia”. 
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Gambar 3.41 Kegiatan HAKTEKNAS di Solo 


Kunjungan ke Universitas Brawijaya Malang dilaksanakan pada tanggal 22 
September 2016. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka sosialisasi tentang LAPAN, 
pengulangan IKM dan penjajakan peluang kerjasama. Sosialisasi dilakukan di 
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya. Dihadapan Staf 
Pengajar dan Mahasiswa Jurusan Teknik Elekro, Tim Pusteksat mempresentasikan 
mulai dari Tupoksi LAPAN, teknologi satelit secara umum dan program 
pengembangan satelit di Pusteksat serta pengisian IKM. 

Sedangkan pada acara Asia-Pacitic Regional Space Agency Forum 
(APRSAF) di Manila — Filipina tanggal 14-17 November 2016 pada sesi Space 
Technology Working Group Pusteksat mempresentasikan capaian-capaian dari 
satelit mikro LAPAN-A2/ LAPAN-ORARI yang telah setahun berada di orbitnya. 





Gambar 3.42 Kegiatan sosialisasi di Universitas Brawijaya 
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Gambar 3.43 Kegiatan APRSAF di Manila-Filipina 


3.1 PERBANDINGAN REALISASI IKU TERHADAP HASIL SEBELUMNYA 


Ada beberapa capaian pada tahun 2016 lebih baik dan melebihi target 
dibanding tahun-tahun sebelumnya walaupun dengan target yang lebih tinggi. 
Tetapi ada juga beberapa capaian kinerja yang tidak memenuhi target. Beberapa 
kendala yang dihadapi dalam proses pencapaian target kinerja program 
pengembangan teknologi satelit ini diantaranya: 

1) Satelit dapat dikembangkan secara mandiri di dalam negeri, tetapi proses 
peluncurannya masih sangat bergantung pada roket peluncur negara lain. 
Sehingga situasinya benar-benar diluar kendali LAPAN (Pusteksat) dalam 
merencanakan peluncuran satelitnya dan pemanfaatan teknologinya. Oleh 
karena itu indikator pemanfaatan teknologi satelit ini masih belum dapat dicapai. 

2) Masih banyak proses manufaktur komponen/modul satelit yang hanya dapat 
dilakukan di luar negeri karena belum adanya kemampuan industri nasional 
dalam bidang komponen satelit ini dan masih belum lengkapnya fasilitas 
manufaktur yang dimiliki Pusteksat saat ini. Sehingga beberapa rancangan 
komponen/modul satelit hasil rancangan peneliti Pusteksat harus dibuat di Luar 
negeri. Hal ini membuat proses rancang bangun dan implementasi teknologi 
satelit lebih sulit dan perlu iterasi yang berulang-ulang dengan biaya yang tidak 
sedikit sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dalam penyelesaiannya. 

3) Fasilitas pengujian sistem modul/komponen satelit yang dimiliki Pusteksat 


(LAPAN) masih sangat terbatas sehingga untuk menjaga kesinambungan 
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pelaksanaan program dilakukan alternatif lain dengan bekerjasama dengan 
instansi terkait dalam memanfaatkan fasilitas pengujian yang mereka miliki. 
Proses membangun kerjasama ini membutuhkan waktu karena pekerjaan 
administrasinya yang juga tidak mudah. 

4) Masih ada proses pencapaian kinerja yang belum sesuai dengan perencanaan 
yang dibuat. Hal ini terjadi karena faktor internal maupun eksternal seperti 
perubahan kebijakan baik teknis maupun administratif dan masih kurangnya 
SDM dengan kompetensi yang dibutuhkan disamping perlu waktu setidaknya 
satu tahun secara kontinyu untuk membentuk karakter kerja dan kompetensi 
yang sesuai kebutuhan dalam mendukung pelaksanaan Litbangyasa Teknologi 
Satelit. 


Dari hasil capaian yang telah dijelaskan diatas, dapat dilakukan 
perbandingan capaian dengan tahun-tahun sebelumnya sehingga dapat diketahui 
perkembangannya setiap tahun. Perbandingan capaian indikator kinerja tahun 2016 


dengan tahun sebelumnya dapat dijelaskan pada tabel 3. 
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Tabel 3.10 Perbandingan Hasil Capaian IKU Pusteksat 2010-2014 dan 2015 






















1) Peningkatan 









1) Jumlah usulan HKI 


kemampuan (Paten, Hak Cipta, 
litbangyasa dan Lisensi) dan Publikasi 
kemandirian Ilmiah di bidang 
dalam Teknologi Satelit: 
penguasaan a) Usulan HKI 


teknologi satelit: | b) Publikasi Nasional 40 40 Sl 38 26 31 14 


c) Publikasi Internasional 


61,5 | 61,5 
- - - 0 
61,7 | 63,3 87 88,5 
60 40 15 325 
2) Jumlah Prototipe, 
Modul, dan Komponen 6 100 100 15 100 
di bidang Teknologi 
Satelit yang dihasilkan: 
a) Prototipe 
b) Modul/ Komponen 3 100 100 50 100 
3 100 100 100 100 
3) Jumlah Prototipe, 
2 50 100 
827 | 912 | 494 | 524 | 661 | 1302 | 206,7 | 152 | 165 82,3 
200 | 300 | 300 | 347 1 398 | 949 100 100 100 | 115,7 
627 | 612 | 194 1 177 1 263 | 353 313 204 65 59 


Modul, dan Komponen 
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DD 2 
Ji Ji 
w h 
|) ' 
w i 
3g —) 
te) 5 


di bidang Teknologi 
Satelit yang dapat 
dimanfaatkan 
pengguna: 

2) Peningkatan 4) Jumlah arsip data TTC 
kehandalan dan data misi satelit 
operasi TTC dan yang diakuisisi: 
akuisisi data misi | a) Paket data ITC 
serta b) Data Misi 
pengembangan 
fasilitas: 


Nk 














5) Jumlah bimbingan 
dan pembinaan 
teknis di bidang 


teknologi satelit: 





3) Peningkatan 
kemampuan 
dalam 
pemberian 
bimbingan dan 
pembinaan di 
bidang 
teknologi 


2 2 4 4 4 2 2 4 1 1 1 100 100 100 175 175 
satelit: 
4) Peningkatan 6) Jumlah kerjasama 
kerjasama teknis di bidang 
teknis di bidang teknologi satelit. : 4 1 : : : , : - us ie ( 
teknologi satelit 


LAPORAN KEGIATAN TAHUN 2015 TIDAK MENGACU PADA IKU YANG TELAH DITETAPKAN DALAM RENSTRA 2015-2019 
DIKARENAKAN TERJADI PERUBAHAN STRUKTUR ORGANISASI YANG MANA TERJADI PERUBAHAN IKU JUGA DIAKHIR KEGIATAN. DENGAN 
DEMIKIAN IKU YANG DIGUNAKAN DALAM LAKIN 2015 ADALAH BERDASARKAN RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2015 DAN 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2015 YANG MASIH MENGACU PADA RENSTRA 2010-2014 DIMANA TELAH DITENTUKAN DI AWAL TAHUN. 
JADI INDIKATOR LAKIN 2015 BERBEDA DENGAN INDIKATOR LAKIN 2016, SEHINGGA UNTUK MEMBANDINGKAN REALISASI IKU TAHUN 
2015 DENGAN REALISASI IKU TAHUN 2016 AGAK SULIT KECUALI HKI, DATA TTC SATELIT LAPAN-A2/LAPAN-ORARI DAN PUBLIKASI KTI 
BAIK NASIONAL MAUPUN INTERNASIONAL 









Tabel 3.11 Hasil Capaian Kinerja Pusteksat Tahun 2016 
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1) Meningkatnya Penguasaan dan 
Kemandirian Iptek di Bidang Teknologi 
Satelit yang maju 





IKU-1: : 

Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan 
IKU-2: 

Lg 5 Makalah 4 Makalah 

Jumlah publikasi Nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit 


IKU-4: 
Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi 5 Makalah 8 Makalah 160 
satelit 
IKU-5: 


2) Meningkatnya pelayanan data dan IKU-6: 
Informasi di bidang teknologi satelit Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
yang prima satelit 
IKU-7: 
Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
satelit 


PERBANDINGAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015 DENGAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2016 


TAHUN PUBLIKASI PUBLIKASI DATA TIC DATA MISI 
NASIONAL INTERNASIONAL LAPAN A2 LAPAN A2 
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DARI PERBANDINGAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015 DAN 2016 DAPAT 
DISIMPULKAN BAHWA TERJADI KENAIKAN CAPAIAN DI TAHUN 2016 PADA 
INDIKATOR HKI, PUBLIKASI NASIONAL, DATA TTC DAN MISI SATELIT 
LAPAN-A2 SEDANGKAN UNTUK INDIKATOR PUBLIKASI INTERNASIONAL 
MENURUN DIBANDINGKAN DENGAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015. 


3.1 AKUNTABILITAS KEUANGAN 


Penggunaan anggaran dalam menunjang pelaksanaan litbangyasa harus 
selaras dengan sasaran, tujuan dan target kinerja yang telah ditetapkan. Dengan 
tetap berpegang pada RKT 2016 dan PK 2016 yang telah menetapkan target 
kinerja, maka anggaran yang digunakan harus mampu menghasilkan output sesuai 
target dan memiliki outcome bagi LAPAN dan masyarakat pengguna. Capaian 


penggunaan anggaran dapat dijelaskan sebagai berikut. 


a. Realisasi Anggaran Pusteksat Tahun 2016 


Penggunaan anggaran dalam menunjang pelaksanaan litbangyasa harus 
selaras dengan sasaran, tujuan dan target kinerja yang telah ditetapkan. Dengan 
tetap berpegang pada RKT 2016 dan PK 2016 yang telah menetapkan target 
kinerja, maka anggaran yang digunakan harus mampu menghasilkan output sesuai 
target dan memiliki outcome bagi LAPAN dan masyarakat pengguna. Adapun Pagu 
dan realisasi serta capaian anggaran Pusteksat tahun 2016 dapat dijelaskan 


sebagai berikut. 


Tabel 3.12 Realisasi Anggaran Pusteksat Sebelum ada Penghematan dan Self 
Blocking Tahun 2016 


SATUAN KERJA PAGU CAPAIAN 
No PUSTEKSAT ANGGARAN MEAEASI 


Pencapaian Sasaran Strategis 78.380.158.000 | 59.138.245.432 | 75,45 


» ILayanan Perkantoran  dan| gasgy2000| 437780605161 9249 
Operasional 


Total Pagu, Realisasi dan Capaian 72.016.305.948 | 78,13 
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Tabel 3.13 Realisasi Anggaran Pusteksat Setelah ada Penghematan dan Self 
Blocking Tahun 2016 


SATUAN KERJA PAGU CAPAIAN 
No PUSTEKSAT ANGGARAN MERE An! (09) 


Pencapaian Sasaran Strategis 62.990.158.000 59138.245.432| 93,88 


» ILayanan Perkantoran  dan| s4 O45g420001 437780605161 9219 
Operasional 


Total Pagu, Realisasi dan Capaian 77.936.000.000 |  72.916.305.948 | 93,56 





Penjelasan penggunaan anggaran tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
Pagu Dipa Tahun 2016 : Rp. 93.362.000.000,- 

Realisasi anggaran tahun 2016: Rp. /2.916.305.948.- 

Persentase penyerapannya adalah : /8,13 Yc 

Anggaran tidak terealisasi sejumlah : Rp. 20.445.694.052,- 

Sisa anggaran ini adalah akumulasi dari sisa proses lelang, pengadaan, 
perjalanan dinas dan self blocking anggaran untuk pengadaan tanah sebesar 
Rp. 15.000.000.000,-. Jadi pagu anggaran riil yang digunakan Pusteksat pada 
tahun 2016 adalah sebesar Rp. 77.936.000.000 sedangkan realisasi anggaran 
adalah sebesar Rp. 72.916.305.948 sehingga capaian 93,564. 
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b. Pagu dan Realisasi per Sasaran Strategis LAPAN Tahun 2016 
Tabel 3.14 Pagu dan Realisasi per Sasaran Strategis LAPAN Tahun 2016 


1) Meningkatnya | IKU-1: 

Penguasaan 

1 Na 749.410.420 655.884.400 (87.5201) 

Kemandirian 

tek di Bidang | Pemantauan 

Teknologi IKU-Z. 

Satelit yang Jumlah Tipe Satelit yang 47.302.040.129 44.014.548.340 (93.05 Yo) 

maju dikembangkan 
IKU-3: 
Jumlah publikasi Nasional P 
olesan 323.158.409 221 148.900 (70.16 Yo) 
teknologi satelit 


IKU-4: 
Jumlah publikasi 
Internasional yang 570.125.428 400.000.000 (70.16 Yo) 
terindeks di bidang 
teknologi satelit 
IKU-5: 
Jumlah HKI yang 
diusulkan di bidang 142.531.357 100.000.000 (70.16 Yo) 
teknologi satelit 
2) Meningkatnya IKU-6: 
elayanan data 
dan Lina sana mina asaa 398.062.426 368.566.000 (92.59 96) 
Aceng . | layanan teknologi satelit 
teknologi satelit IKUT 
yang prima : 
Indeks kepuasan 
masyarakat atas layanan 756.021.169 700.000.000 (92.59 Y9) 
Iptek di bidang teknologi 
satelit 
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c. Capaian IKU dan Realisasi Anggaran per Sasaran Tahun 2016 


Tabel 3.15 Capaian IKU dan Realisasi Anggaran per Sasaran Tahun 2016 


1) Meningkatnya | IKU-1: 
Penguasaan | Jumlah Tipe satelit yang yna hana AN 
dan dimanfaatkan untuk P P (87.5201) 
Na pemantauan Sa 
Bidang IKU-2: 44.014.548.340 
Teknologi Jumlah Tipe Satelit yang 3 Tipe 3 Tipe 
Satelit yang dikembangkan (93.05 Yo) 
maju Tt 
La AP Te PN, 221 148.900 
Jumlah publikasi Nasional 
Na Kena 5 Makalah | 4 Makalah 
terakreditasi di bidang (70.16 96) 
teknologi satelit An 


IKU-4: 
Jumlah publikasi 400.000.000 
Internasional yang 5 Makalah | 8 Makalah 
terindeks di bidang (70.16 “9) 
teknologi satelit 
IKU-5: 
Jumlah HKI yang 100.000.000 
diusulkan di bidang 1 Judul 1 Judul 
teknologi satelit (70.16 “0) 
2) Meningkatnya IKU-6: 
pelayanan data | Jumlah instansi pengguna | | re 
dan informasi di 3Instansi | 4 Instansi 
yang memanfaatkan » 
bidang | (92.59 “0) 
| layanan teknologi satelit 
teknologi satelit : 
yang prima IKU-7. 
Indeks kepuasan 700.000.000 
masyarakat atas layanan 80 Nilai 84.6 Nilai 
Iptek di bidang teknologi (92.59 Yp) 
satelit 


Dengan target utama berupa penguasaan teknologi dalam pembuatan satelit 





mikro hingga peluncurannya, penguasaan teknologi muatan serta penguasaan 
teknologi ruas bumi yang mencakup fungsi kendali dan penerima data satelit, maka 
perencanaan startegis Pusteksat tahun 2016 ini mengacu pada pencapaian target 
tersebut. Pencapaian target utama tersebut dibarengi dengan peningkatan 
kompetensi (skill, knowledge dan Attitude) SDM Pusteksat, peningkatan 
penggunaan kandungan lokal dari sub sistem yang digunakan sehingga mampu 
meningkatkan peran industri lokal dalam pengembangan satelit di Indonesia, serta 
sepenuhnya melaksanakan proses perakitan, integrasi dan test (Assembly, 
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Integration and Test) satelit secara mandiri di Indonesia dan penguasaan sistem 
ruas bumi dalam melaksanakan fungsi operasi misi satelit (Mission Operation and 
Health Analisys), operasi TT&C dalam mendukung program satelit LAPAN dan 


pemanfaatan data satelit untuk tujuan Riset. 


d. Perbandingan Pagu Anggaran dan Realisasi Tahun 2015 dan 2016 


Tabel 3.16 Perbandingan Pagu Anggaran dan Realisasi Tahun 2015 dan 2016 





1. Pengembangan | 54.177.638.000 | 51.725.023.542 | 93.362.000.000 | 72.850.275.600 
Teknologi 
Penerbangan 
dan Antariksa 


Dari tabel diatas terlihat peningkatan anggaran Pusteksat. Hal ini disebabkan 


karena pada tahun 2016, terdapat peningkatan aktivitas kegiatan antara lain 
pengiriman Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB pada 10 Mei 2016 dan peluncuran Satelit 
LAPAN-A3/LAPAN-IPB pada 22 Juni 2016 dan yang lebih signifikan lagi adalah 
pembelian tanah yang dialokasikan sebesar Rp. 25.000.000.000 dan terdapat self 
blocking anggaran sebesar Rp. 15.000.000.000,- sehingga Persentase 
penyerapannya adalah 178,06 Ye. 

Juga terdapat pembelian komponen awal satelit LAPAN A4 dan pembuatan disain 


awal satelit LAPAN A5 yang akan dilanjutkan pada tahun 2017. 
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BAB IV 
PENUTUP 


Laporan hasil kegiatan ini merupakan bagian dari akuntabilitas kinerja yang 
harus dibuat oleh unit-unit kerja dalam lingkungan instansi pemerintah, termasuk 
Pusat Teknologi Satelit (Pusteksat) LAPAN. Di samping itu, laporan ini juga dapat 
digunakan untuk mengukur pencapaian program dan kinerja sebagai alat kontrol 
apakah yang dijalankan sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
Kegiatan-kegiatan yang telah disusun dan dilaporkan merupakan rangkaian dari 
proses penguatan kemampuan penguasaan dan pembangunan sistem satelit mikro 
baik secara fisik maupun non fisik yang berupa skill dan pengetahuan serta fasilitas 
litbangyasa satelit. 

Secara umum pencapaian dari masing-masing kegiatan yang mengacu pada 
RKT 2016 dan PK 2016 sudah mendekati 10076 bahkan lebih pada beberapa kasus 
walaupun masih ada beberapa capaian yang masih belum dapat memenuhi target 
hingga akhir tahun 2016. Sedangkan penyerapan anggaran 2016 secara 
menyeluruh mencapai /8.13”c karena ada self blocking anggaran sebesar Rp. 
15.000.000.000,- dan penyerapan riil (tanpa self blocking) sebesar 93,56 Ye. Adapun 


capalian-capaian tersebut antara lain adalah: 


1. IKU 1: Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan. 


» Anggaran terealisasi : Rp. 655.884.400,- (87,5276), 


» Jumlah satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan adalah tipe satelit yang 
digunakan untuk pemantauan dengan target 2 tipe dan realisasinya adalah 2 
tipe sehingga capaian pada indikator ke satu adalah100”5 dan 2 tipe satelit 
tersebut adalah satelit LAPAN-A2/LAPAN-Orari dan satelit LAPAN-A3/LAPAN- 
IPB: 

» Kedua satelit tersebut telah memperoleh cukup banyak data, baik data citra 


maupun data AIS (seperti diperlihatkan pada tabel 3.5) 
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2. IKU 2: Jumlah tipe satelit yang dikembangkan. 
» Anggaran terealisasi : Rp. 44.014.548.430,- (93,05 Ye), 


» Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan adalah tipe satelit yang dikembangkan 
berdasarkan misinya dengan target 3 tipe dan realisasinya adalah 3 tipe 
sehingga capaian pada indikator ke dua adalah100”5 dan 3 tipe satelit 
tersebut adalah satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB, satelit LAPAN A4 dan satelit 
LAPAN A5: 


» Dimana rincian capaiannya adalah sebagai berikut, 


e Capaian Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB adalah 10096: Sudah diluncurkan 
dan telah memperoleh data citra: 

e Capaian satelit LAPAN-A4 adalah 10052: Proses disain (PDR) final dan 
procurement komponen satelit, 

e Capaian Satelit LAPAN-A5 adalah 100 Ye: Proses Disain (PDR). 


3. IKU 3: Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit. 

» Anggaran terealisasi : Rp. 227.148.900,- (70,16 Ye), 

» Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit pada tahun 2016 
mempunyai target 5 KTI dan terealisasi 4 KTI sehingga capaian pada indikator ke tiga 
adalah 8076. Tidak tercapaiannya jumlah publikasi nasional sesuai dengan yang 
ditargetkan disebabkan oleh terbatasnya kuota publikasi nasional yang 
diterbitkan oleh LAPAN dalam hal ini prosiding siptekgan dan jurnal tekgan. 
Permasalahan lain adalah adanya keinginan dari para peneliti dan perekayasa 
Pusteksat untuk terlibat dan menerbitkan tulisannya di publikasi internasional, 
walaupun demikian hal ini merupakan nilai positif pada IKU yang lain (4 KTI 


tersebut diperlihatkan dalam table 3.6). 


4. IKU 4: Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi 
satelit. 
» Anggaran terealisasi : Rp. 400.000.000,- (70,16 Ye), 


» Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit pada 


tahun 2016 mempunyai target 5 KTI dan terealisasi 8 KTI sehingga capaian 
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pada indikator ke empat adalah 160 Yo. Dalam hal ini capaiannya melebihi dari 


target yang telah direncanakan (8 KTI tersebut diperlihatkan dalam table 3.7). 


5, IKU 5: Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit. 


e Anggaran terealisasi : Rp. 100.000.000,- (70,16 Yo): 

e Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit adalah jumlah HKI yang 
berkaitan dengan teknologi satelit yang diusulkan dan yang terdaftar di 
kemenkumham. Pada tahun 2016 Pusteksat mempunyai target HKI adalah 1 
dan realisasinya adalah 2 HKI sehingga capaian pada indikator ke lima adalah 
200”o. Adapun ke dua HKI tersebut adalah: 

»# Baffel Kamera Bertingkat 


# Pengendali Fokus Lensa 


6. IKU 6: Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
satelit. 

» Anggaran terealisasi : Rp. 368.566.000,- (92,59 Yo): 

» Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit 
adalah masyarakat umum, masyarakat ilmiah, dan pemerintah yang 
memanfaatkan layanan iptek satelit. Layanan teknologi satelit meliputi 
bimbingan teknis, layanan produk teknologi dan pemanfaatan fasilitas. Pada 
tahun 2016 Pusteksat mempunyai target Instansi pengguna adalah 3 dan 
terealisasi 4 instansi sehingga capaian pada indikator ke enam adalah 133 Yo. 


Ke empat instansi tersebut diperlihatkan dalam tabel 3.9. 


7. IKU 7: Indeks kepuasan masyarakat atas layanan iptek di bidang teknologi 
satelit. 
» Anggaran terealisasi : Rp. /00.000.000,- (92,59 Yo): 
» Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit 
adalah nilai hasil survey kepuasan masyarakat atas layanan teknologi satelit. 
Pada tahun 2016 Pusteksat mempunyai target IKM 80 dan terealisasi 84,62 
sehingga capaian pada indikator ke tujuh adalah 105,75 Yo. 
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Dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi ke depan maka akan 
dilakukan peningkatan kinerja Litbangyasa teknologi satelit dengan melakukan 
peningkatan kompetensi SDM melalui tugas belajar dan training, peningkatan 
fasilitas Litbangyasa baik fasilitas AIT satelit, bengkel struktur, laboratorium untuk 
skala Small Satellite hingga 1000 kg, operasi satelit yang sesuai standar 
Internasional dan meningkatkan publikasi KTI nasional maupun internasional serta 
melakukan sinkronisasi roadmap teknologi satelit LAPAN dan nasional maka SDM 
teknologi satelit LAPAN akan menjadi bagian utama dari program satelit nasional 
(Desain, All dan Operasi Satelit) yang akan dijalankan dan dalam koordinasi 


bersama Kementerian Ristekdikti serta beberapa stakeholder lainnya. 





LAPORAN KINERJA PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 2016 Page 99 


4. 
LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 


Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Drs. Abdul Rahman, M.T. 

Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Satelit 

Selanjutnya disebut Pihak Pertama 


Nama : Dr. Rika Andiarti 
Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 
tanggung jawab kami. 

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 


penghargaan dan sanksi. 
Jakarta, Zk Januari 2016 
Pihak Kedua, Pihak Pertama, 
ii | 
Dr. Rika Andiarti Drs. Abdul Rahman, M.T. 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 


Unit Eselon II : PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
Tahun Anggaran : 2016 


Me 


| Meningkatnya . | Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan 
| Penguasaan dan untuk pemantauan. 
Kemandirian Iptek di 
| 
| 













2 Tipe 









Bidang Teknologi 


2. | Jumlah “pe Satelit yang 
Satelit yang maju. i 


3 Tipe 


Jumlah an iman nasional 

terakreditasi di bidang teknologi satelit. | 5 Makalah 
Jumlah publikasi internasional yang 

“ terindeks di bidang teknologi satelit. — | S Makalah 
Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 

na nan an pedang | 4 gudut 


1 Jumlah instansi pengguna yang 



























Meningkatnya 
pelayanan data dan 
informasi di bidang 


memanfaatkan layanan teknologi 3 Instansi 
satelt. 









teknologi satelit yang 7. | Indeks kepuasan masyarakat atas 
Lu layanan Iptek di bidang teknologi 80 Nilai 
satelit. 





Jumlah Pagu Anggaran 2016 : Rp 102.044.000.000 


Kegiatan : Pengembangan Teknologi Satelit 
Jakarta2b Januari 2016 
Deputi Kepala 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa Pusat Teknologi Satelit 
Dr. Rika Andiarti Drs. Abdul Rahman, MT. 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 2017 


Unit Eselon II '” : PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
Tahun Anggaran : 2017 








Meningkatnya Penguasaan IKU-1 : 2 tipe 
dan Kemandirian Iptek di Jumlah tipe satelit yang 


Bidang Teknologi Satelit dimanfaatkan untuk pemantauan 
yang maju. 
IKU-2: 


Jumlah tipe satelit yang 
dikembangkan 
IKU-3 : 
Jumlah publikasi nasional 
terakreditasi di bidang teknologi 
satelit 
IKU-4 : 
Jumlah publikasi Internasional 
yang terindeks di bidang teknologi 
satelit 
IKU-5 : 
Jumlah HKI yang diusulkan di 
bidang teknologi satelit 









































IKU-6 : 
Jumlah instansi pengguna yang 

memanfaatkan layanan teknologi 
satelit 
IKU-7 : 
Indeks kepuasan masyarakat atas 
layanan Iptek di bidang teknologi 

satelit 


Meningkatnya pelayanan 
data dan informasi di bidang 
teknologi satelit yang prima. 





instansi 











Jakarta, & Januari 2016 


Kepala Pusat Teknologi Satelit 


Drs. Abdul Rahman, MT. 
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1) Meningkatnya 
Penguasaan 
dan 
Kemandirian 
Iptek di Bidang 


Teknologi 
Satelit yang 
maju 





PENGUKURAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT - TAHUN 2016 


IKU-1: Pengembangan 

Jumlah Tipe satelit yang | | Teknologi 

Na EN nik 2 Tipe 2 Tipe 100 Seberang 149.410.420 655.884.400 

pemantauan Antariksa 

IKU-2: 

Jumlah Tipe Satelit yang 3 Tipe 100 Dengan Kegiatan: 47.302.040.129 44.014.548.340 93,05 
dikembangkan Pengembangan 

IKU-3: Teknologi Satelit 

aa Mean (Makalah 323.758.409 227.148.900 70,16 
terakreditasi di bidang 

teknologi satelit 


IKU-4: 

Jumlah publikasi 

Internasional yang 5 Makalah 8 Makalah 570.125.428 400.000.000 10,16 
terindeks di bidang 

teknologi satelit 
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2) Meningkatnya 
pelayanan data 
dan informasi di 


bidang teknologi 
satelit yang 
prima 


IKU-5: 

Jumlah HKI yang 

diusulkan di bidang 1 Judul 1 Judul 
teknologi satelit 


IKU-6: 

Jumlah instansi pengguna 
yang memanfaatkan 
layanan teknologi satelit 
IKU-7: 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas layanan 80 Nilai 84.6 Nilai 
Iptek di bidang teknologi 

satelit 


3 Instansi 4 Instansi 
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142.531.357 


398.062.426 


156.021.169 


100.000.000 


368.566.000 


100.000.000 





10,16 


aa 


a23 
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di 
Meningkatnya penguasaan 
dan kemandirian Iptek di 

bidang teknologi satelit yang 
— maju — 


Ae 
Aa 


Meningkatnya layanan data 


dan informasi di bidang 
teknologi satelit yang prima . 















aa 3 


Meningkatnya kapasitas iptek 
di bidang teknologi satelit 





ska. 





































En 557 - 558 - 
Kari gir perataan ks Klari maen Maningkona Maning 
Aam menjjantas SDM Peran bertalan al Penguaka 
@parabur si odarg di bidang eni pabik di Ibdang sunah kp 


SN srinit teologi meet bidang teknologi tai 


3S i: 
Meningkat ya kemandirian tekndlogi Satekt 








ES 2: 
Dae kana pablkasi nasional Layanan teknologi Sateht yang prima unbuk 
0 Mada adi di, publikasi memberikan manfaat bagi pemerintah, user, 
rere, dan HE ai dang . masyaraksti umum 
tekndngi Satedik - 


354: 
Merangkatnya kapasitas iptek tekndogi Satelit 





S3 53 


Terwujudnya Reformasi Birokrasi di ngkungan 
Pusat Teknologi Satelit setu dengan Reformasi 
| Birokrasi Madlonal 
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CAPAIAN TARGET PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH TAHUN 2016 
BERDASARKAN RENSTRA PUSTEKSAT 2015-2019 


3) Meningkatnya IKU-1: 
Penguasaan dan Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan 
Kemandirian Iptek di | yntuk pemantauan 


Bidang Teknologi IKUZ 
Satelit | | | 
Pa Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan 


IKU-3: 

Jumlah publikasi Nasional terakreditasi di 
bidang teknologi satelit 

IKU-4: 

Jumlah publikasi Internasional yang 
terindeks di bidang teknologi satelit 
IKU-5: 

Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 
teknologi satelit 


4) Meningkatnya IKU-6: 
pelayanan datadan — | Jumlah instansi pengguna yang 
Informasi di bidang memanfaatkan layanan teknologi satelit 


teknologi satelit yang 


| IKU-7: 
prima 


Indeks kepuasan masyarakat atas 
layanan Iptek di bidang teknologi satelit 


5 
Makalah 
5 
Makalah 


1 Judul 


80 Nilai 


4 Makalah 
8 Makalah 


1 Judul 


84.6 Nilai 
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« C 
dibuat rangkap 4 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA R.I 
DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 
Formulir Permohonan Paten 
sen a 
Diisi oleh petugas 
| janggal Pengajuan 
Nomor permohonan : 
Dengan ini saya/kami ") : 
(71) Nama ? LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAI 
Alamat”) : Jalan Pemuda Persil No.I Rawamangun 
Bk Jakarta Timur 
Warga Negara : INDONESIA 
Telepon : 0214892802 
NPWP : 
Mengajukan permohonan paten patensederhana | | 


Yang merupakan permohonan paten 
Internasional/PCT dengan nomor 


(74) 4melakm/udak melalui “) Konsultan Paten | Ka 
Nama Badan Hukum”) : - 


“ Alamat Badan Hukum " 


Nama Konsulan Paten 
Alamat ”) 


Nomor Konsultan Paten : - 
Telepon / fax : 


(54) dengan judul invensi : BAFELE KAMERA BERTINGKA I | | 


Permohonan Paten ini merupakan pecahan | | 
dari permohonan paten nomor 





“ 





LAI i ge 99 


Tn | NN Na | | 


| (72) Nama dan kewarganegaraan para inventor : | Diisi oleh petugas | 


|. M.Mukhayadi. S T. warga nepara Indonesia EN | 


Demikian permohonan paten ini saya/kami ajukan 


Untuk dapat diproses lebih lanjut 


Pe 3, 


(PROF. DR. THOMAS DJAMALUDDIN ) 


Keterangan : 


1: 


P3 


K4 


Jika lebih dari satu orang maka cukup satu saja yang dicantumkan dalam formulir ini 
sedangkan lainnya harap ditulis pada lampiran tambahan. 

Adalah alamat kedinasan/surat-menyurat 

Jika konsultan Paten yang ditunjuk bekerja pada Badan Hukum tertentu yang bergerak 
dibidang konsultan paten maka sebutkan nama Badan Hukum yang bersangkutan. 
Jika lebih dari ruang yang disediakan agar ditulis pada lampiran tambahan 

Berilah tanda silang pada jenis dokumen yang saudara lampirkan 

Jika permohonan paten diajukan oleh : 


Lebih dari satu orang, maka setiap orang ditunjuk oleh kelompok /group 


— Konsultan Paten maka berhak menandatangani adalah konsultan yang terdaftar di Kantor Paten. 


#) Coret yang tidak sesuai. 


Form No. 001/P/HK1/2000 


Tidak boleh diperbanyak dengan foto copy. 
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